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ABSTRAK 

Hajrah. Efektivitas Pembelajaran Imla’ Terhadap Peningkatan Kemampuan 
Menulis Kalimat Peserta Didik Kelas XI Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-
Mubarak DDI Tobarakka Kabupaten Wajo. 

Menulis merupakan tingkat capaian kompetensi yang paling tinggi diantara 
empat kompetensi lainnya, oleh sebab itu dibutuhkan teknik pembelajaran yang 
mampu meningkatkan kemampuan menulis bahasa Arab. Imla’ merupakan suatu 
teknik pembelajaran untuk membenarkan tulisan sekaligus memperbaiki tulisan yang 
masih membutuhkan perbaikan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran menulis 
kalimat dalam bahasa Arab dengan menggunakan teknik pembelajaran Imla’ dan 
mengetahui adanya peningkatan kemampuan menulis kalimat bahasa Arab peserta 
didik kelas XI Madrasah Aliyah Pondok Pesntren Al-Mubarak DDI Tobarakka 
kabupaten Wajo. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimental design jenis One-Group 
Pretest-Posttest Design dengan pendekatan kuantitatif. Adapun yang menjadi sampel 
penelitian sebanyak 25 peserta didik dari 94 populasi. Adapun teknik pengambilan sampel 
adalah purposiv sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah  tes dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik kuantitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pembelajaran imla’ dapat 
membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan menulis kalimat dalam 
bahasa Arab. (2) Dengan membandingkan besarnya t yang diperoleh dalam 
perhitungan yang tercantum pada nilai t hitung maka diketahui bahwa t hitung lebih 
besar dari t tabel dimana t hitung=2,93,sedangkan t tabel=1,708 (3) Dengan nilai t 
hitung ≥ t tabel, maka hipotesis dapat diterima dan ini berarti pembelajaran imla’ 
efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis kalimat dalam pembelajaran bahasa 
Arab peserta didik kelas XI MA Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka Kab. 
Wajo. 

 
Kata Kunci: Pembelajaran Imla’, Kemampuan Menulis Kalimat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan suatu sistem lambang berupa bunyi bersifat arbitrer, 

digunakan oleh suatu masyarakat tutur untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan 

mengidentifikasi diri. Lambang yang digunakan dalam sistem bahasa adalah berupa 

bunyi, yaitu bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia.1 

Bahasa adalah kumpulan isyarat yang digunakan oleh orang-orang untuk 

mengungkapkan pikiran, perasaan, emosi, dan keinginan. Dengan definisi lain, 

bahasa adalah alat yang digunakan untuk mendeskripsikan ide, pikiran, atau tujuan 

melalui struktur kalimat yang dapat dipahami oleh orang lain.2 Jadi dapat disimpulkan 

bahwa bahasa adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk 

mendeskripsikan tujuannya dengan cara berkomunikasi dengan orang lain. 

Sebagai makhluk sosial manusia harus melakukan interaksi dengan satu 

individu dengan individu lainnya agar fungsi bahasa sebagai alat komunikasi bisa 

teraplikasikan.Salah satu defenisi bahasa dalam bahasa Arab. yaitu: 
ِأَغحرَاضِهِمحِ 3اللُّغَةُِالعَرَبيَِّةُِىِيَِالكَلِمَاتُِالَّتِِِيُ عَب ِّرُِبِِاَِالعَرَبُِعَنح  

Artinya: 

 Bahasa Arab adalah bahasa yang diungkapkan oleh orang Arab untuk 

menyampaikan tujuan-tujuannya. 

                                                             
1
Abdul Chaer, Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998), h. 1.   

2
Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), h. 9.  
3
Musthofa Al-Galayaini, Jaami’u Ad-Durusi Al-Arabiyati Mausuu’ati fi Tsalasati Ajzaai (Cet. 

1; Kairo: Daarul Hadits, 2005), h.7.  
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Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa mayor di dunia yang dituturkan 

oleh lebih dari 200.000.000 umat manusia. Bahasa ini digunakan secara resmi oleh 

kurang dari 20 negara. Dan karena ia merupakan bahasa kitab suci dan tuntunan 

agama umat Islam sedunia, maka tentu saja ia merupakan bahasa yang paling besar 

signifikansinya bagi ratusan juta muslim sedunia, baik yang berkebangsaan Arab 

maupun bukan.4 

Kedudukan istimewa yang dimiliki oleh bahasa Arab diantara bahasa-bahasa 

yang lain di dunia adalah karena ia berfungsi sebagai bahasa Al-Qur‟an dan Hadis 

serta kitab-kitab lainnya. Sebagaimana sabda Rasulullah Saw.yaitu: 

ِعَرَبٌِّ,ِوَلحقُرحانَِعَرَبٌِّ,ِ ِالجنََّةِِعَرَبٌِِّ)رواهِالطبرانىِوِغيره(أَحَب ُّوحاِالعَرَبَِلثَِلََثٍِلِأَنِِّّ لِِالجنََّةِِفِح 5وكََلََمَِاىَح  

Artinya: 

Cintailah bahasa Arab karena tiga hal, yaitu karena saya adalah orang Arab, 
bahwa Al-Qur‟an adalah bahasa Arab, dan bahasa penghuni surga adalah 
bahasa Arab.

6
 

Berdasarkan hadis di atas dapat disimpulkan bahwa Nabi Muhammad Saw. 

adalah orang Arab, Al-Qur‟an diturunkan dengan berbahasa Arab, hadis-hadis 

disampaikan Nabi Saw. dengan berbahasa Arab, para sahabat hampir semua orang 

Arab, para ulama kebanyakan pandai berbahasa Arab begitu juga dengan ilmu. 

Semua orang perlu mengakui itu, karena itulah hakikatnya.Oleh karena itu bahasa 

Arab perlu dipelajari karena merupakan alat untuk mengantar umat Islam dalam 

mempelajari ilmu-ilmu agama yang berbahasa Arab terutama Al-Qur‟an dan Hadis. 

                                                             
4
Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2004), h. 1.  
5
Ahmad Hasymi, Mukhtarul Ahadits An-Nabawi (Cet. 13; Semarang: Karya Putra, 2000), h. 

7. 
6
Mukhlish Fuadi, Otomatis Harakat Bahasa Arab Menggunakan Program Java (Malang: 

UIN-Maliki Press, 2010), h. 25.   
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Pentingnya bahasa juga bisa kita lihat dari ayat pertama yang turun pada Nabi 

Muhammad Saw., yaitu perintah membaca dan isyarat tentang karunia Allah pada 

manusia. Dalam ayat itu Allah memberi isyarat akan kemampuan manusia belajar 

bahasa, membaca, menulis, ilmu pengetahuan dan potensi untuk belajar apa yang 

belum diketahui. Sebagaimana yang tercantum dalam Q.S.Al-Alaq/ 96: 1-5: 

 (4)        (3)      ِ(2)        (1ِ)          

(5)          

Terjemahnya:  

Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Maha Pemurah, Yang mengajarkan (manusia) dengan perantaraan kalam, Dia 
mengajar kepada manusia apa-apa yang tidak diketahuinya.7 

Allah memerintahkan untuk senantiasa belajar dan terus belajar terutama 

belajar bahasa Arab. Manusia telah dibekali dengan potensi sejak lahir, oleh karena 

itu manusia harus mengasah potensi tersebut agar menjadi insan kamil yang mampu 

menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan sesamanya. 

Dengan belajar bahasa Arab maka kita dapat mengetahui dan mengkaji kitab-kitab 

yang berbahasa Arab. Dengan belajar bahasa maka kita akan mengetahui budaya 

orang lain melalui bahasa. 

Pada awalnya bahasa memang tidak begitu berperan dalam membangun 

kehidupan, karena masih dianggap sebagai pelengkap hidup manusia. Namun sejalan 

dengan perkembangan kemajuan peradaban manusia yang semakin mengglobal, ia 

menjadi salah satu penentu arah kehidupan manusia,  seperti kehidupan sosial dan 

pergaulan. Ia dapat digunakan untuk berbagai kepentingan, mulai dari hal-hal yang 

                                                             
7
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim Samara (Surabaya: Halim 

Publishing & Distributing, 2016), h.597. 
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sifatnya sederhana dan pribadi sampai kepada hal-hal yang kompleks dan 

menyangkut hajat hidup orang banyak. 

Tujuan utama pembelajaran bahasa asing adalah pengembangan kemampuan 

pelajar dalam menggunakan bahasa itu baik lisan maupun tulisan. Kemampuan 

menggunakan bahasa dalam dunia pengajaran bahasa disebut (maharah al-lughah).
8
 

Namun banyak hal yang harus dikuasai dalam mempelajari bahasa Arab, apalagi bila 

terjun di dunia penulisan (kitabah/ Writing). 

 Keterampilan menulis tidak bisa didapatkan secara langsung akan tetapi harus 

melalui proses belajar dan berlatih. Hal demikian terjadi karena bahasa Arab 

memiliki beberapa karakteristik yang membedakannya dari huruf latin. Diantara 

perbedaan tersebut ialah bahwa huruf Arab bersifat sillabary, dalam arti tidak 

mengenal huruf vocal karena semua hurufnya konsonan. Perbedaan lainnya ialah cara 

menulis dan membacanya dari kanan kekiri. Problema ini merupakan problema 

tersendiri dalam pembelajaran bahasa Arab bagi peserta didik yang hanya mengenal 

huruf latin, seperti peserta didik Indonesia pada umumnya. Di samping itu, rendahnya 

tingkat capaian kompetensi kitabah disebabkan oleh beberapa hal, baik faktor dari 

pendidik maupun peserta didik. Pendidik mengajarkan bahasa Arab dengan cara yang 

masih sederhana terutama kitabah. Misalnya, menugaskan peserta didik untuk 

menulis bacaan yang dibaca oleh pendidik, menulis teks bacaan, meringkas materi 

dengan bahasa sendiri. Sementara pendidik tidak memberikan feedback terhadap hasil 

tulisan peserta didik yang masih membutuhkan perbaikan yang tidak sesuai dengan 

kaidah penulisan bahasa Arab. Sedangkan kesulitan yang dihadapi peserta didik 

                                                             
8
Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung, PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), h. 129.  
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dipengaruhi oleh minimnya pengetahuan peserta didik terkait bahasa Arab 

disebabkan karena kebanyakan dari mereka berlatar belakang pendidikan umum. 

 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di Pondok Pesantren 

Al-Mubarak DDI Tobarakka khususnya di kelas XI Madrasah Aliyah dan melakukan 

wawancara langsung dengan pengampuh mata pelajaran bahasa Arab. Dalam 

Pembelajaran khususnya tingkat capaian kitabah beberapa dari mereka mampu 

menuliskan apa yang didengar dari pendidik dengan sempurna, kemudian beberapa 

dari mereka hanya mampu menyelesaikannya sebagian dari apa yang didengar dari 

pendidik bahkan banyak pula dari mereka yang tidak mampu menuliskan sama sekali 

apa yang didengarnya. Seharusnya kapasitas peserta didik tingkat Madrasah Aliyah 

sudah mampu menulis atau menyusun kata menjadi kalimat dalam bahasa Arab, 

namun sangat kurang dalam menulis kata berbahasa Arab karena mereka tidak 

mampu membedakan bunyi-bunyi huruf yang kedengarannya mirip. 

Berdasarkan kenyataan itulah, maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian pada Peserta Didik kelas XI Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-

Mubarak DDI Tobarakka di Kabupaten Wajo. Dengan judul penelitian yang akan 

peneliti angkat ialah “Efektivitas Pembelajaran Imla’ Terhadap Peningkatan 

Kemampuan Menulis Kalimat Peserta Didik Kelas XI Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka Kabupaten Wajo”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana kemampuan menulis kalimat peserta didik kelas XI Madrasa 

Aliyah Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka? 
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1.2.3 Apakah pembelajaran imla‟ efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis 

kalimat dalam bahasa Arab peserta didik kelas XI Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1.3.1 Kemampuan menulis bahasa Arab peserta didik kelas XI Madrasah Aliyah 

Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka. 

1.3.2 Efektivitas pembelajaran Imla‟ dalam meningkatkan kemampuan menulis 

kalimat bahasa Arab peserta didik kelas XI Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pendidik sebagai sumbangsi 

pemikiran dan wawasan pengetahuan bahwa penggunaan metode yang efektif, 

variatif dan menarik khususnya pembelajaranimla’ sangat berpengaruh dalam 

meningkatkan pemahaman dan keberhasilan belajar peserta didik dalam pembelajaran 

bahasa Arab. Hasil penelitian ini diharapkan agar peneliti memiliki konsep dasar dan 

acuan sebagai pendidik yang ideal, kreatif, profesional dan berkompeten dalam 

mengembangkan pendidikan. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

1.4.2.1 Bagi peserta didik, melalui teknik-teknik pembelajaranimla’  ini dapat 

memberikan motivasi semangat belajar dan cara berfikir yang kreatif serta 
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mendapatkan informasi dalam pembelajaran bahasa Arab sehingga teknik 

pembelajaranimla’ dapat dikembangkan dan diterapkan. 

1.4.2.2 Bagi pendidik, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan akan pengaruh dan manfaat pembelajaran dalam meningkatkan 

kreatifitas prosespembelajaran bahasa Arab sehingga teknik 

pembelajaranimla’  dapat dikembangkan dan diterapkan. 

1.4.2.3 Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsi wawasan 

keilmuan yang bermanfaat dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

2.1 Deskripsi Teori 

2.1.1 Keterampilan Pembelajaran  Bahasa Arab 

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara 

pendidik dengan peserta didik, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap 

muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media 

pembelajaran.9 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua aspek 

yaitu belajar dan mengajar. Belajar merujuk pada apa yang harus dilakukan oleh 

siswa, sedangkan mengajar berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh pendidik 

sebagai pemberi pelajaran.
10

 Oleh karena itu, pembelajaran dapat diartikan sebagai 

suatu proses komunikasi yang memiliki tujuan tercapainnya perubahan perilaku 

melalui interaksi antara pendidik dengan peserta didik dan antar peserta didik. 

Agar pembelajaran dapat berjalan secara aktif maka harus memenuhi syarat di 

antaranya adalah: 

2.1.1.1 Pendidik harus mengerti bagaimana ia mengajar. Ini membutuhkan 

pengetahuan tentang teknik pembelajaran secara umum dan secara khusus. 

2.1.1.2 Seorang pendidik harus menjaga sikap dan penampilannya, karena peserta 

didik itu menjadikan pendidik sebagai teladan dan peserta didik akan 

mengamati pendidik mulai dari ujung rambut sampai ujung kaki. 

                                                             
9
Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet. 2; 

Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 134. 
10

Sigit Mangun Wardoyo, Pembelajaran Kontruktivisme Teori dan Aplikasi Pembelajaran 

dalam Pembentukan Karakte (Bandung: Alfabeta, 2003), h. 21.  
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2.1.1.3 Suara pendidik harus jelas dan bisa didengar oleh semua peserta didik di 

kelas.  

2.1.1.4 Pendidik menyiapkan materi pelajarannya sebelum masuk ke ruangan kelas, 

agar tidak ada sesuatu pun yang bisa mengurangi keefektifan belajar. 

2.1.1.5 Pendidik harus mengerti lebih banyak tentang isi kitab diktat. Ini memastikan 

seorang pendidik harus banyak membaca untuk memperoleh tambahan 

pengetahuan dalam bidang yang akan ia ajarkan pada peserta didik. 

2.1.1.6 Pendidik harus memotivasi peserta didik dengan pujian yang tulus, hadiah 

yang bermakna atau bersifat materi agar bisa menarik perhatian mereka 

terhadap pelajarannya. 

2.1.1.7 Pendidik harus memperhatikan perbedaan individu di antara peserta didik. 

2.1.1.8 Pendidik harus menyukai pekerjaannya atau paling tidak dia harus 

menunjukkan seakan-akan ia menyukai pekerjaannya.
11

 

Pembelajaran bahasa Asing adalah sebuah proses yang kompleks dengan 

berbagai fenomena yang pelik sehingga tidak mengherankan kalau hal ini bisa 

mempunyai arti yang berbeda bagi setiap orang.
12

 Dari penjelasan mengenai 

pengertian pembelajaran bahasa Arab dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa 

Arab adalah proses interaksi antara peserta didik dan pendidik dalam proses belajar 

bahasa Arab dengan tujuan memudahkan peserta didik dalam memahami bahasa 

Arab. 

                                                             
11

Fathur Rahman, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: Madani Media, 2015), h. 

43-44.  
12

Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: UIN-Malang Press, 

2009), h. 17. 
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Kemampuan menggunakan bahasa dalam dunia pengajaran bahasa disebut 

keterampilan berbahasa atau kemahiran berbahasa. Kemahiran tersebut ada empat 

yaitu sebagai berikut: 

2.1.1.1 Kemahiran istima’ 

 Keterampilan menyimak merupakan bagian dari keterampilan berbahasa yang 

sangat esensial, sebab keterampilan menyimak merupakan dasar untuk menguasai 

suatu bahasa. Mendengarkan atau menyimak merupakan proses menangkap pesan 

atau gagasan yang disajikan melalui ujaran. Mendengarkan adalah salah satu 

keterampilan berbahasa yang sangat penting, di samping membaca, berbicara, dan 

menulis. Komunikasi tidak akan berlangsung dengan lancar tanpa keterampilan 

mendengarkan.  

 Keterampilan mendengar merupakan dasar keterampilan berbicara yang baik. 

Apabila kemampuan seseorang dalam mendengarkan kurang, dapat dipastikan dia 

tidak dapat mengungkap topik yang didengar dengan baik. Dalam proses mendengar 

seseorang tidak memusatkan perhatian pada setiap kata yang didengarnya, malainkan 

inti pesan yang terdengar. 

  Menyimak adalah mendengarkan lambang-lambang bunyi yang dilakukan 

dengan sengaja dan penuh perhatian disertai pemahaman, apresiasi, interpretasi, 

reaksi, dan evaluasi untuk memperoleh pesan, informasi, menangkap isi, dan 

merespon makna yang terkandung di dalamnya.
13

 Sebagai salah satu keterampilan 

yang harus dimiliki, keterampilan menyimak menjadi unsur yang harus lebih dahulu 

dikuasai oleh peserta didik.  

 

                                                             
13

Syamsuddin Asyrofi, Toni Pransiska, Penulisan Buku Teks Bahasa Arab Konsep, Prinsip, 

Problematika, dan Proyeksi (Yogyakarta: Ombak, 2016), h. 65.  
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Menurut Zulhannan ia berpendapat bahwa interpretasi terhadap terminologi 
mendengar adalah dimana seseorang memfokuskan pemikirannya untuk 
memperhatikan lawan bicara, dengan tendensi memahami konten (isi) 
pembicaraannya, di samping mengadakan analisis, dan bahkan bila perlu 
mengadakan kritikan.

14
 

Jadi yang dimaksud mendengar disini adalah bukan hanya mendengarkan 

pembicaraan secara pasif, akan tetapi lebih aktif dan produktif. Lebih fokus pada 

pemahaman terkait apa yang disampaikan oleh orang lain. 

2.1.1.2 Kemahiran Kalam 

Keterampilan berbicara merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa 

yang ingin dicapai dalam pengajaran bahasa Arab. Kegiatan berbicara di dalam kelas 

bahasa mempunyai aspek komunikasi dua arah, yakni antara pembicara dan 

pendengar secara timbal balik. Dengan demikian, latihan berbicara harus terlebih 

dahulu didasari oleh 1) Kemampuan mendengarkan, 2) Kemampuan mengucapkan, 

dan 3) Penguasaan relatif terhadap kosakata dan ungkapan yang memungkinkan 

siswa dapat mengkomunikasikan gagasan dan pikirannya.
15

 

Kegiatan berbicara sebenarnya merupakan kegiatan yang menarik dan ramai 

dalam kelas bahasa, tetapi sering kali terjadi sebaliknya. Kegiatan berbicara menjadi 

tidak menarik tidak merangsang partisipasi peserta didik, suasana menjadi kaku dan 

akhirnya macet. Ini terjadi mungkin karena penguasaan kosa kata dan pola kalimat 

oleh peserta didik masih sangat terbatas. Namun demikian, kunci keberhasilan 

kegiatan berbicara sesungguhnya terletak pada pendidik. Apabila pendidik dapat 

secara tepat memilih topik pembicaraan sesuai dengan tingkat kemampuan peserta 

                                                             
14

Zulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif  (Cet.II.; Jakarta:  Raja grafindo 

persada, 2015), h. 76.   
15

Syamsuddin Asyrofi, Toni Pransiska, Penulisan Buku Teks Bahasa Arab Konsep, Prinsip, 

Problematika, dan Proyeksi, h. 69.  
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didik dan memiliki kreativitas dalam mengembangkan model-model pengajaran 

berbicara, tentu kemacetan tidak akan terjadi. 

Interpretasi terhadap terminologi berbicara adalah mengucapkan bunyi-bunyi 

bahasa Arab secara benar, di mana bunyi-bunyi tersebut keluar dari makharij al-huruf 

yang telah menjadi konsesus pakar bahasa. Keterampilan berbicara ini dapat dicapai 

melalui beberapa latihan (praktik) dari apa yang didengar secara pasif dalam latihan 

mendengar. Salah satu teknik latihan untuk mencapai kemampuan keterampilan 

berbahasa lisan secara efektif, maksudnya dari yang sederhana sampai kepada yang 

rumit adalah dengan menggunakan latihan pola kalimat(al tamarin bil al-namazij), 

istilah lain yang lebih populer adalah (pattern drill).
16

 

2.1.1.3 Keterampilan Qira’ah 

Membaca adalah salah satu keterampilan  berbahasa yang tidak mudah dan 

sederhana, tidak sekedar menyembunyikan huruf-huruf atau  kata-kata akan tetapi 

sebuah keterampilan yang melibatkan berbagai kerja akal dan pikiran.  Membaca 

merupakan kegiatan yang meliputi semua bentuk-bentuk berfikir, memberi penilaian, 

memberi keputusan, menganalisis dan mencari pemecahan masalah. Maka terkadang 

orang yang sedang membaca teks harus berhenti sejenak atau mengulang lagi satu 

atau dua kalimat yang telah dibaca guna berpikir dan memahami apa yang dimaksud 

oleh bacaan.
17 

Menurut Syamsuddin Asyrofi ia mengatakan bahwa kemahiran membaca 
mengandung dua aspek atau pengertian. 1) Mengubah lambang tulisan 
menjadi lambang bunyi, dan 2) Menangkap arti dari situasi yang 
dilambangkan dengan simbol-simbol tulisan dan bunyi tersebut.

18
 

                                                             
16

Zulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 76.    
17

Bisri Mustofa, Abdul Hamid,  Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab (cet. IV; 

Malang: UIN-Maliki Press, 2016), h. 99. 
18

Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab Konsep dan Implementasinya 

(Yogyakarta: Ombak, 2016), h.138.  
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Yang dimaksud oleh Syamsuddin Asyrofi adalah bahwa inti dari kemahiran 

membaca adalah terletak pada kedua aspek tersebut, yakni agar peserta didik dapat 

membaca teks sekaligus mampu memahami teks berbahasa Arab karena Membaca 

adalah salah satu faktor yang sangat urgen di dalam membina kepribadian seseorang. 

Dengan membaca, secara otomatis seseorang mendapatkan pengetahuan dan 

pengalaman.  

2.1.1.4 Kemahiran Kitabah 

Kemampuan menulis adalah keterampilan berbahasa untuk mengungkapkan 

ide atau pemikirian melalui tulisan atau sebagai media komunikasi secara tertulis 

antara penulis dan pembaca meski terpisan oleh tempat dan waktu.  

Menulis adalah suatu aktivitas yang sangat rumit untuk direalisasikan, sebab 

itu untuk dapat menulis dengan baik merupakan persoalan yang sangat sulit dicapai.
19

 

Adapun yang dimaksud keterampilan menulis disini adalah keterampilan di dalam 

mengekspresikan pikiran dan perasaan yang dituangkan dalam bentuk tulisan 

(karangan). Karena menulis dengan cara mengarang merupakan tingkat menulis yang 

paling tinggi. 

2.1.2 Kemampuan Menulis 

Diantara keterampilan-keterampilan berbahasa, keterampilan menulis adalah 

keterampilan tertinggi dari empat keterampilan berbahasa. Menulis merupakan salah 

satu sarana berkomunikasi dengan bahasa antara orang dengan orang lainnya yang 

tidak terbatas oleh tempat dan waktu. 

                                                             
19

 Zulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif,  h. 192. 
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Terminologi menulis adalah salah satu aspek skill bahasa yang sangat vital di 

dalam pembelajaran bahasa pertama (Arab), yang sama tingkatannya dalam 

pembelajaran bahasa Asing.  

 Keterampilan menulis terpusat pada tiga hal yaitu kemampuan menulis 

dengan tulisan yang benar, memperbaiki khath, kemampuan mengungkapkan pikiran 

secara jelas dan detail.20 

 Menurut Mahmud Rusydi Khotir dkk dalam bukunya Thuruqu Tadrisi Al-

Lugati Al-Arabiyati wal  Tarbawiyyati Al-Diniyyah  fii Daui Al-Ittijaahati Al-

Tarbawiyyati Al-Haditsatiyang dikutip dalam bahasa Arab yaitu:  

ِوَسَائِِي حِالكِتَابةَُِوَسِِ  لحمِيحذِِلِِِنُِكِِاِيُحِِبِوَاسِطتَِهَِتِِِالَِّلِِاصَِتِّلَِلِِلَةٌِمِنح رَِِنحِأَِِلت ِّ 21اره.كَِفحِأَِِعَنحِِيُ عَب ِّ  
Artinya: 

 Menulis adalah sarana komunikasi dimana peserta didik dapat 

mengekspresikan pikiran mereka. 

Kegiatan menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang digunakan 

untuk berkomunikasi secara tertulis. Menulis dapat dikatakan sebagai salah satu 

keterampilan berbahasa produktif selain bercakap. 

Menurut Lado dalam buku Zubad Nurul Yakin, menulis adalah suatu kegiatan 
meletakkan (mengatur) simbol-simbol grafis yang menyatakan pemahaman 
suatu bahasa, sehingga orang lain dapat membaca simbol-sombol grafis itu 
sebagai bagian penyajian satuan-satuan ekspresi bahasa.22 

Jadi dapat disimpulkan bahwa menulis juga dapat dipandang sebagai upaya 

untuk merekam ucapan manusia menjadi bahasa baru, yakni bahasa tulisan.  

                                                             
20

Bisri Mustofa, Abdul Hamid, Metode & Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 104. 
21

Mahmud Rusydi Khotir, et al., eds.Thuruqu Tadrisi Al-Lugati Al-Arabiyati wal  

Tarbawiyyati Al-Diniyyah fii Daui Al-Ittijaahati Al-Tarbawiyyati Al-Haditsati, t.t., t.p., 1989), h. 277. 
22

Zubad Nurul Yakin, Al-Qur’an Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Indonesia Upaya 

Untuk Mencetak Anak Dididk yang Islami (Malang: UIN-Malang Press, 2009), h. 140-141.  
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2.1.2.1 Hakikat menulis 

 Ada banyak orang yang lebih menyukai membaca daripada menulis karena 

menulis dirasakan lebih lambat dan sulit. Meskipun demikian, kemampuan menulis 

sangat diperlukan baik dalam kehidupan di sekolah maupun di masyarakat. Para 

pelajar memerlukan kemampuan menulis untuk menyalin, mencatat, atau untuk 

meyelesaikan tugas-tugas sekolah. Dalam kehidupan masyarakat orang memerlukan 

kemampuan menulis untuk keperluan berkirim surat, mengisi formulir, atau membuat 

catatan.23 

 Adapun pengertian menulis atau kitabah yaitu sebagai berikut:  

2.1.2.1.1 Kitabah sebagai performance yang sistematis dan tersusun, yaiu dimana 

manusia mengungkapkan idenya dan perasaannya yang terdapat dalam 

dirinya. Kitabah ini merupakan bukti pandangan seseorang terhadap orang 

lain. 

2.1.2.1.2 Kitabah sebagai kegiatan psikomotorik merupakan media untuk 

berkomunikasi dan untuk mengungkapkan ide dan pikiran.  

2.1.2.1.3 Kitabah sebagai media komunikasi antara seseorang dan yang lain 

meskipun dipisahkan oleh waktu dan tempat.  

2.1.2.1.4 Kitabah adalah kegiatan komunikasih yang menumbuhkan keterampilan 

produktif. Ia merupakan proses yang dilakukan oleh seseorang dalam 

mengubah kode dari bahasa lisan kepada teks tertulis.24 

                                                             
23

Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Cet. 2; Jakarta: PT 

Rineke Cipta, 2003), h. 223.  
24

Ahmad Muradi, Pembelajaran Menulis Bahasa Arab dalam Perspektif Komunikatif  (Cet. 2; 

Jakarta: Prenada Media Group, 2016), h. 64.  
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Menulis adalah cara untuk menyampaikan pendapat atau ide melalui media 

tulisan. Menulis adalah memperoduksi simbol grafik sementara bericara adalah 

memproduksi bunyi. 

2.1.2.2 Tujuan Kitabah 

Kitabah atau menulis mempunyai tujuan dalam pembelajarannya sesuai 

dengan tingkat kemampuan siswa. Dapat dikemukakan disini tujuan menulis secara 

umum yang diungkap oleh Henry Guntur Tarigan yang dikutip oleh Ahmad Muradi 

dalam bukunya Pembelajaran Menulis Bahasa Arab dalam Perspektif Komunikatif, 

yaitu: 

Khusus mengenai menulis, kualifikasi yang dituntut sebagai berikut: 1) 
kualifikasi minimal, yaitu mampu menulis dengan tepat kalimat-kalimat atau 
paragraf-paragraf seperti yang akan dikembangkan secara lisan bagi situasi-
situasi kelas, dan menulis surat sederhana yang singkat; 2) kualifikasi baik, 
yaitu mampu menulis “Komposisi bebas” yang sederhana dengan penjelasan 
dan ketepatan dalam kosakata, idiom, dan sintaksis; dan 3) kualifikasi yang 
unggul yaitu mampu menulis beraneka ragam pokok pembicaraan (subjek) 
dengan idiom yang wajar, ekspresi yang cerah serta mudah dipahami, dan 
perasaan yang tajam terhadap gaya bahasa yang beraneka ragam dalam bahasa 
target.

25
 

 Adapun tujuan sederhana pembelajaran kitabah adalah sebagai berikut: 

2.1.2.2.1 Peserta didik mampu menulis dengan baik sesuai dengan tanda baca, 

struktur kalimat (tata bahasa), aspek morfologi dan sintaksis (sharf dan 

nahwu). 

2.1.2.2.2 Peserta didik mampu mengungkapkan pemikiran, perasaan, dan syair 

dalam bentuk tulisan dengan makna yang sempurna lagi indah. 

2.1.2.2.3 Peserta didik terbiasa berfikir runtut, sistematis, jelas, benar, dan mampu 

diungkapkan dalam bentuk tulisan. 
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Tujuan pembelajaran menulils lainnya yaitu untuk: 

2.1.2.2.1 To inform: untuk menjelaskan atau menggambarkan ide, proses, peristiwa,  

seseorang, tempat, atau sesuatu yang menjelaskan fakta dan menjelaskan 

sebab. 

2.1.2.2.2 To persuade: untuk mendorong orang lain atau pembaca melakukan 

sesuatu atau bersikap seperti yang diinginkan penulis. 

2.1.2.2.3 To entertain: untuk kesenangan, untuk mengekspresikan apa yang 

dirasakan, dialami dan dipikirkan.26 

2.1.2.3 Ruang Lingkup Kitabah 

 Adapun ruang lingkup kemahiran kitabah atau menulis, yaitu: 

2.1.2.3.1 Mampu memindahkan kata-kata yang ada di papan tulis atau di buku tulis 

dengan benar. 

2.1.2.3.2 Mengetahui bagaimana menulis huruf-huruf hijaiyyah dalam berbagai 

bentuk dan posisi mereka yang berbeda-beda.  

2.1.2.3.3 Dapat terbiasa dengan menulis tulisan dari kanan ke kiri dengan mudah. 

2.1.2.3.4 Mampu menulis kata-kata Arab dalam huruf yang terpisah dan huruf yang 

bersambung serta dapat membedakan bentuk-bentuk hurufnya.  

2.1.2.3.5 Dapat menuliskan huruf dengan jelas dan tidak menimbulkan keraguan/ 

kesalahan. 

2.1.2.3.6 Teliti dalam menulis kalimat- kalimat yang hurufnya diucapkan dan tidak 

ditulis atau yang ditulis dan tidak diucapkan. 

2.1.2.3.7 Memperhatikan kaidah-kaidah dasar imla‟dalam penulisan. 
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2.1.2.3.8 Memperhitungkan konsistensi dan sistematika dalam menulis yang akan 

memberikan keindahan. 

2.1.2.3.9 Dapat menguasai berbagai jenis kaligrafi Arab. 

2.1.2.3.10 Memperhatikan karakteristik penulisan Arab seperti; panjang pendek, 

tanwin, dan tasydid. 

2.1.2.3.11 Memperhatikan tanda penomoran dan baca („alamatal-Tarqim) ketika 

menulis. 

2.1.2.3.12 Dapat merangkum materi tertulis dalam ringkasan yang benar dan 

komplit. 

2.1.2.3.13 Mampu memenuhi unsur-unsur pokok  dasar ketika menulis suatu tulisan. 

2.1.2.3.14 Mampu menerjemahkan ide pokok suatu paragraf yang menggunakan 

kosa kata yang tepat dan sesuai. 

2.1.2.3.15 Memiliki kecdepatan dalam menulis dengan benar. 

2.1.2.3.16 Memperhatikan penghormatan kepada teman pada acara/ keadaan tertentu. 

2.1.2.3.17 Mampu mendeskripsikan sudut pandang dari berbagai sudut pandang yang 

benar dan tepat dengan tulisan yang dapat dibaca. 

2.1.2.3.18 Mampu menulis permohonan sesuai pekerjaannya. 

2.1.2.3.19 Mampu menulis laporan sederhana tentang sebuah permasalahan. 

2.1.2.3.20 Mampu mengisi data yang diperlukan dalam beberapa bentuk instansi 

pemerintahan.
27

 

2.1.2.4 Masalah Kitabah 

Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang produktif disamping 

berbicara. Produktif artinya melahirkan atau menghasilkan karya tulis maka untuk 
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melakukannya seorang peserta didik harus memiliki kemampuan bahasa yang cukup 

diantaranya, memiliki kosa kata yang cukup, memahami tata bahasa, tanda baca, cara 

mengorganisasikan pesan atau pikiran serta memiliki pengetahuan tentang topik yang 

ingin ditulis. Oleh karena itu, keterampilan menulis dianggap keterampilan berbahasa 

yang paling sulit dibandingkan dengan yang lainnya. Diantara masalah yang dihadapi 

oleh penulis adalah: 

2.1.2.4.1 Masalah psikologi 

Yang tergolong faktor psikologi diantaranya faktor kebiasaan atau 

pengalaman yang dimiliki. Semakin terbiasa menulis maka kemampuan dan kualitas 

tulisan akan semakin baik. 

2.1.2.4.2 Masalah linguistik 

Konsep yang berkaitan dengan teori-teori menulis yang terbatas yang dimiliki 

seseorang turut berpengaruh. Tata bahasa, kosa kata, tanda baca, cara 

mengorganisasikan pesan sangat menentukan kualitas sebuah tulisan. 

2.1.2.4.3 Masalah kognitif 

Kemampuan penerapan konsep dipengaruhi banyak sedikitnya bahan yang 

akan ditulis dan pengetahuan cara menuliskan bahan yang diperolehnya. 

Keterampilan menulis banyak kaitannya dengan kemampuan membaca maka 

seseorang yang ingin memiliki kemampuan menulis yang lebih baik, dituntut untuk 

memiliki kemampuan membaca yang lebih baik pula. Semakin seseorang banyak 

membaca maka akan semakin baik pula kualitas menulisnya. Karena dengan 

membaca dia akan bertambah pengetahuan tentang kosa kata, struktur kalimat, dan 

gaya bahasa.
28
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2.1.3 Pembelajaran Imla’ 

Imlak (al-imla’) adalah kategori menulis yang menekankan rupa/ postur huruf 

dalam bentuk kata-kata dan kalimat, menuliskan huruf-huruf sesuai posisinya dengan 

benar dalam kata-kata untuk menjaga terjadinya kesalahan makna.
29

Imla’ merupakan 

bagian dari kemampuan menulis yang dapat digunakan untuk melatih peserta didik 

dalam  menulis bahasa Arab agar peserta didik terbiasa menggerakkan tangannya 

sehingga tidak lagi kakuh dalam menulis bahasa Arab.   

لََءُِ ِفُ رُوحعِِاللُّغَةِ,ِفَ هُوَِمِنَِالأُِِيََحتَلُِّالِمح َ عَةًِبَ يْح ةِِسُِمَنحزلَِةًِرَفِي ح لَةٌِلِصِحَّ ِالكِتَابِِلِأَنَّوُِوَسِي ح بِيرحِ عح ةِِللِت َّ سِِالهاَِمَّ
ِحَيحثُِالصُّوحرةَِِالَخطِّيَةِِ 30الكِتَابةَِِمِنح  

Artinya: 

Imla’ memiliki kedudukan yang sangat tinggi diantara cabang-cabang ilmu 

bahasa, karena ia merupakan dasar yang penting dalam mengungkapkan bahasa lewat 

tulisan, imla’ merupakan alat untuk membenarkan tulisan terhadap naskah yang 

tertulis. 

Secara umum ada tiga kecakapan dasar yang dikembangkan dalam 

pembelajaran keterampilan imla’, yaitu kecakapan mengamati, mendengar dan 

kelenturan tangan dalam menulis. Pada awalnya imla’ melatih para pelajar untuk 

mengembangkan kemampuan mereka dalam mengamati kata-kata atau kalimat/teks 

yang tertulis untuk dipindahkan/disalin kedalam buku mereka. Setelah mereka 

menguasai tahap ini, lalu dilatih untuk pandai memindahkan/menyalin yang 

dilakukan secara berulang-ulang akan diperoleh pula kelenturan tangan mereka dalam 
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menulis. Ini akan menjadi modal berguna dalam pembangunan keterampilan menulis 

kaligrafi. Selain itu mereka juga dilatih dalam memahami makna kalimat/teks yang 

mereka tulis melalui diskusi atau tanya jawab yang dilakukan dalam rangka kegiatan 

menulisimla’ itu.
31

 

Adapun yang dimaksud keterampilan menulis di sini adalah keterampilan di 

dalam mengekspresikan pikiran dan perasaan yang dituangkan dalam bentuk tulisan 

(karangan) bagi level pemula dapat direalisasikan melalui guided composition 

(mengarang terbimbing), kemudian diadakan bimbingan secara bertahap, hingga 

akhirnya berkembang menjadi free composition (mengarang bebas). Contoh kongkret 

mengarang terbimbing adalah peserta didik diperintahkan untuk menyalin kalimat, 

memodifikasi kalimat, mengganti salah satu unsur dalam kalimat (takmilah al-

jumlah) dan sebagainya. Sedangkan contoh konkrek mengarang bebas adalah peserta 

didik diberi kebebasan untuk menulis sebuah karangan dengan kosa kata dan pola 

kalimat yang bebas  (tanpa ada ketentuan dari pendidik). Hal ini tentunya berkaitan 

dengan persoalan-persoalan yang sudah dikenal peserta didik, seperti: menulis 

tentang aktivitas bangun tidur, pergi ke pasar, korespondensi dan lain-lain.32 

Imla atau mendikte sangat banyak manfaatnya asal bahan yang diimlakan 

dipilih dengan cermat. Disamping melatih ejaan, imla’ juga melatih penggunaan 

pendengaran, bahkan pemahaman juga dilatihkan sekaligus. 

Ada dua macam imla’, yaitu pertama imla’ yang dipersiapkan sebelumnya, 

artinya peserta didik diberitahu sebelumnya tentang materi/ teks yang akan diimlakan. 
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Kedua, imla’yang tidak dipersiapkan sebelumnya, artinya peserta didik tidak 

diberitahu sebelumnya tentang materi/ teks yang akan diimla’kan.
33

 

Sebelum penyajian, pendidik sebaiknya membacakan teks secara lengkap 

dengan suara yang nyaring agar semua peserta didik dapat mendengarnya dengan 

baik kemudian menuliskan beberapa kata sulit di papan tulis dan diterangkan 

maknanya. Kalau perlu siswa diberi kesempatan untuk menanyakan kata-kata tertentu  

dalam teks yang tidak dipahaminya. Dalam membacakan teks imla’, pendidik 

hendaknya memperhatikan asas-asas keefektifan membaca, baik bersifat kebahasaan 

maupun nonkebahasaan. 

Sedangkan teknik pemebetulan atau koreksi (ishlah) terhadap kesalahan 

tulisan bisa dilakukan dengan cara: (1) Pendidik sendiri yang melakukan pembetulan 

dengan mengumpulkan semua pekerjaan siswa dan dikerjakan di rumah. (2) Hasil 

tulisan siswa dipertukarkan satu sama lain. (3) Setiap siswa mengoreksi hasil 

pekerjaannya sendiri.34 

Secara garis besar ada tiga macam dan teknik yang harus diperhatikan dalam 

pembelajaran imla’, yaitu menyalin (al-imla’ al-manqul), mengamati (al-imla’ al-

manzhur), menyimak (al-imla’al-istima’i, dan tes (al-imla’ al-ikhtibari).35 Adapun 

penjelasan dari macam-macam imla’, yaitu sebagai berikut: 

2.1.3.1 Imlak Menyalin (al-imla’ al-manqul) 

Pembelajaran imla’ diawali  dengan meyampaikan materi atau tema dengan 

demonstrasi beberapa ungkapan. Setelah itu pendidik menuliskan beberapa potongan 
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Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab Konsep dan Implementasinya, 

h.144-145.  
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kalimat di papan tulis dengan khath nasakh standar sebagus mungkin, atau dengan 

cara membagikan tulisan tersebut dalam lembaran kertas untuk masing-masing 

peserta didik, dan bisa saja berupa kalimat yang panjang, namun ada beberapa 

potonganya diberi tanda garis bawah atau warna terntentu. Selanjutnya pendidik 

membaca potongan kalimat tersebut. Terutama tulisan yang diberi tanda tersebut 

secara jelas. Kemudian peserta didik mengikutinya dengan bacaan yang kuat dan 

jelas dan pendidik mendiskusikan makna potongan kalimat tersebut.Setelah itu 

pendidik meminta sebagian peserta didik untuk menuliskan apa yang dikerjakan di 

buku ke papan tulis, dan seluruh peserta didik selanjutnya mencocokkan hasilnya 

dengan apa yang ditulis di papan tulis. Kepada peserta didik yang hasilnya masih 

salah untuk segera membetulkannya dan selanjutnya seluruh peserta didik 

mengulangi membacanya secara bersama-sama sambil mengingat-ingat makna yang 

terkandung di dalamnya.36 

Tingkat pertama ini dalam pembelajaran menulis bahasa arab bertujuan untuk 

memperbaiki kemampuan siswa dalam menulis huruf, dan kata bahasa Arab. Tingkat 

ini penting untuk mendapat perhatian dalam belajar bahasa Arab karena ada beberapa 

sebab yang timbul dari aturan penulisan bahasa Arab, diantaranya adalah: 

2.1.3.1.1 Kesulitan menulis dari arah ke kiri bagi para pembelajar yang sudah 

terbiasa mneulis dari arah kiri ke kanan atau dari atas ke bawah. 

2.1.3.1.2 Perbedaan penulisan dari huruf-huruf Arab dengan huruf latin yang 

banyak digunakan dalam kebanyakan bahasa.  

2.1.3.1.3 Perbedaan bentuk huruf bahasa Arab karena perbedaan letaknya, di awal 

kata, di tengah atau di akhir kata. 
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2.1.3.1.4 Sebagian huruf terucap dan tertulis dan sebagian lain hanya terucap saja 

tidak tertulis. 

Pada tingkat ini hendaknya tidak hanya terfokus pada cara penulisan huruf 

tapi juga diikuti dengan latihan-latihan lain seperti tarkib, qawaid, yang juga 

dipelajari kalam dan qira’ah. 

Diantara latihan yang bisa digunakan pada tingkat imla’ ini adalah sebagai 

berikut: 

2.1.3.1.1 Memberikan pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya diambil dari teks 

bacaan. 

2.1.3.1.2 Memberikan beberapa kata yang tidak urut dan meminta peserta didik 

untuk mengurutkan sehingga menjadi kalimat (jumlah) sempurnah. 

2.1.3.1.3 Menyalin teks pendek yang isinya berhubungan dengan menyenangkan 

peserta didik. 

2.1.3.1.4 Latihan merubah kalimat.
37

 

2.1.3.2 Imlak mengamati (al-imla’ al-manzhur) 

Pada prinsipnya metode ini sama dengan metode di atas, hanya saja bedanya 

adalah setelah diskusi makna, maka kata-kata yang sulit lalu ditulis di papan tulis. 

Berikutnya, pendidik meminta peserta didik untuk memperhatikan ke papan tulis. 

Khususnya pada kata-kata yang sulit yang telah ditulis di papan tulis tadi, setelah itu 

tulisan tersebut segera dihapus. 

Setelah dihapus, pendidik meminta peserta didik untuk memindahkan memori 

tulisan yang ada di papan tulis tadi ke dalam ingatan mereka dalam beberapa saat. 

Setelah itu pendidik menyuruh seluruh peserta didik menulis kembali kata-kata yang 
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sulit yang telah ditulis di papan tulis tersebut di buku tulis masing-masing. Setelah itu 

mengikuti langkah-langkah seperti metode sebelumnya, yaitu membaca hasil 

tulisannya, menuliskan ke papan tulis, pencocokkan, dan pembetulan serta membaca 

ulang hingga semua peserta didik yakin akan tulisan yang benar dan memahami arti 

atau makna yang terkandung.38 

2.1.3.3 Imlak Menyimak (al-imla’ al-istima’i) 

 Yang dimaksud menyimak disini adalah mendengarkan kata-kata/ kalimat/ 

teks yang dibacakan, lalu menulisnya. Imlak ini sedikit lebih sukar dibandingkan 

dengan al-imla’ al manzhur, karena peserta didik dituntut untuk menulis kalimat/ teks 

tanpa melihat contoh tulisan dari pendidik, melainkan mengandalkan hasil 

kecermatan dalam mendengarkan bacaan pendidik. Maka tentu saja lebih cocok 

diberikan kepada pemula yang sudah pandai dalam  al-imla’ al manzhur.
39

 

 Mengajarkan imla’ ini dilakukan dengan cara membacakan kalimat atau teks 

tertentu kepada peserta didik seperlunya. Setelah itu peserta didik diajak untuk 

mediskusikan makna yang terkandung oleh kalimat atau teks tersebut, termasuk 

membicarakan kata-kata yang dianggap sulit. Setelah itu baru peserta didik menulis 

kalimat/ teks yang dimaksud. 

2.1.3.4 Imlak tes (al-imla’ al-ikhtibari) 

 Sesuai dengan sebutannya, tes imla’ al-ikhtibari bertujuan untuk mengukur 

kemampuan dan kemajuan peserta didik dalam imla’ yang telah mereka pelajari pada 

pertemuan-pertemuan sebelumnya. Maka kemampuan yang diukur mencakup unsur-

unsur kemampuan dasar seperti yang dijelaskan di atas. Sesuai dengan tujuannya, di 

dalam imla’ al-ikhtibari peserta didik tidak diarahkan oleh pendidik dalam kegiatan 
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menulis, maka sebelum melakukannya peserta didik sebaiknya diberi tenggang waktu 

yang cukup untuk melakukan latihan.
40

 

 Imla’ al-ikhtibari dalam pelaksanaannya membutuhkan tiga kemampuan, 

yaitu kemampuan mendengar, kemampuan menghafal apa yang didengar, dan 

kemampuan untuk menuliskan apa yang didengar sekaligus dalam waktu yang sama. 

Imla’ al-ikhtibaribertujuan untuk 1) memperkuat hubungan antara suara dan rumus 

yang telah dipelajari peserta didik ketika membaca. Peserta didik yang tidak bisa 

melihat kata dan mengucapkannya tidak akan bisa menulis kata itu dengan benar 

dalam imla’. 2) mengevaluasi perkembangan dan kemajuan ingatan terhadap yang 

didengar siswa.
41

 

 Pada awal penggunaan Imla’ al-ikhtibarisebagai media untuk belajar menulis 

yang benar hendaknya dimulai dengan menggunakan teks-teks yang diambil dari 

buku pedoman yang sekiranya memuat unsur-unsur kebahasaan baru yang belum 

dipelajari baik dalam kalam maupun kitabah pada tingkatan sebelumnya. Seiiring 

dengan kemajuan pelajaran bisa dengan menggunakan kosa kata yang sering didengar 

dalam bentuk baru di luar buku. Atau juga bisa dengan mengggunakan kosa kata 

asing untuk menguji kemampuan pendengaran peserra didik untuk mendengarkan 

suara-suara atau kata-kata dan menuliskan dengan benar.
42

 

 Dalam proses imla’ ini hendaknya guru memperhatikan hal-hal berikut: 

2.1.3.4.1 Guru membaca teks dengan kecepatan sedang. 

2.1.3.4.2 Mendiktekan teks dengan kecepatan yang rata, karena ketika sangat 

lambat kata perkata bisa merusak tujuan mla’. 
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2.1.3.4.3 Hendaknya pendidik berusahan untuk membuat penggalan-penggalan 

kalimat yang bermakna dalam mendiktekannya. 

2.1.3.4.4 Pendidik mengucapkan satu penggalan datu kali dan peserta didik 

menulisnya, kemudian pendidik mengulangi sekali lagi agar peserta didik 

bisa mengulangi apa yang telah ditulis dan bisa mengoreksinya. 

2.1.3.4.5 Pendidik tidak mengabulkan permintaan peserta didik untuk mengulangi 

di tengah-tengah mendikte. 

2.1.3.4.6 Sambil mendikte hendaknya pendidik memperhatikan peserta didik satu 

persatu dengan sungguh-sungguh. 

2.1.3.4.7 Setelah mendiktekan secara keseluruhan, pendidik bisa memberi waktu 

sebentar kepada peserta didik untuk mengulangi dan mengoreksi 

kebenaran tulisan. 

2.1.3.4.8 Bagi siswa yang tidak menemui kesulitan dalam istima’ dan menulis bisa 

diberi latihan yang lebih sulit agar tidak jenuh dan tetap termotivasi untuk 

belajar.
43

 

2.1.3.5 Langkah-Langkah Pengajaran Imla’ Secara Umum 

Adapun Langakah-langkah pengajaran  dikte/ imla’secara umum, yaitu sebagai 

berikut: 

2.1.3.5.1 Peserta  didik di suruh mempersiapkan alat tulis-menulisnya 

2.1.3.5.2 Pendidik mendiktekan bahan pelajaran, peserta didik menyalin apa-apa 

yang didiktekan itu. Apabila perubahan pelajaran yang didiktekan diulangi 

sementara peserta didik sibuk menyalin. 
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2.1.3.5.3 Pendidik  menerangkan (melalui metode ceramah) isi bahan pelajaran 

yang telah didiktekan. Pelajar mendengarkan dengan teliti mencatat apa-

apa yang dianggapnya penting atau mengajukan pertanyaan lisan. 

2.1.3.5.4 Pendidik menjawab pertanyaan peserta didik. Setelah peserta didik 

mengerti pendidik melanjutkan pelajaran dengan mendiktekan bahan 

pelajaran lain (jika waktu dan bahan masih ada). 

2.1.3.5.5 Menyuruh beberapa peserta didik membacakan apa-apa yang telah 

dicatatnya. Apabila ada kekeliruan dan kekurangan di suruh membetulkan 

dan menambahkan. 

2.1.3.5.6 Peserta didik disuruh mempelajari lagi di rumah.44 

Beberapa cara lain yang dapat dilakukan oleh pendidik dalam mengajarkan  

dikte/ imlak antara lain: 

2.1.3.5.1 Tiap peserta didik satu persatu disuruh ke papan tulis menuliskan kata-

kata penting/ kalimat-kalimat tertentu di dalam bahasa asing yang 

dimaksud. Peserta didik yang lian memperhatikannya dan meneliti dengan 

cermat, mencari-cari bagian-bagian/ huruf-huruf/ kata-kata mana diantara 

penulisan itu yang salah tulis/ kelitu. Peserta didik yang mampu 

menemukan kesalah tersebut disuruh menulis yang betul didekat baigian-

bagian yang salah tadi. Lakukan secara bergilir. 

2.1.3.5.2 Semua peserta didik diminta menyiapkan buku tulis atau kerts bersama 

pena. Pendidik membacakan kata-kata tertentu atau kalimat-kalimat 

tertentu di dalam bahasa asing secara jelas dan tenang 2x atau 3x. Setelah 

cukup banyak bahan yang diimlakkan itu, semua buku-buku/ kertas-kertas 
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Esti Ismawati, Perencanaan Pengajaran Bahasa (Cet. 2; Yogyakarta: Penerbit Ombak, 

2012), h.83. 
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kerja peserta didik tersebut dikumpulkan, lalu diperiksa oleh guru dan 

memberinya nilai. Setelah itu dikembalikan kepasa para peserta didik, 

mereka akan termotivasi mendapat angka-angka nilai tersebut.
45

 

2.1.3.6 Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Imla’ 

Di dalam menerapkan sebuah pembelajaran itu pasti memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Oleh karenanya di dalam mengajarkan sebuah pelajaran terutama bahasa 

Arab perlu memilih cara yang sesuai dalam pembelajaran. 

Adapun kelebihan dan kekurangan Imla’ sebagai berikut: 

2.1.3.6.1 Kelebihan pembelajaran imla’ 

Dalam pembelajaran imla’ ini memiliki kelebihan diantaranya sebagai berikut: 

2.1.3.6.1.1 Mudah menjaga tata tertib kelas. 

2.1.3.6.1.2 Disamping memperoleh bahan pelajaran yang baru, para peserta didik 

berlatih menulis dengan cepat dan tepat. 

2.1.3.6.2 Kelemahan pembelajaran imla’ 

Dalam pembelajaran ini juga memiliki kekurangan dalam melakukannya 

diantaranya sebagai berikut: 

2.1.3.6.2.1 Bahwa peserta didik kurang aktif, sebab ia terutama mendengar dan 

menyalin apa-apa yang dikemukakan guru secara lisan. 

2.1.3.6.2.2 Metode ini melelahkan peserta didik.
46

 

2.2 Tinjauan Hasil Penelitian Relevan 

2.2.1 Noor Hikmah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 

Parepare pada tahun 2013 dengan judul “Pengaruh Makharijal- Huruf 

                                                             
45

Tayar Yusuf, Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab (Cet. 2; 

Jakarta: PT Raja Grafindo, 1997), h.167-168.  
46

Esti Ismawati, Perencanaan Pengajaran Bahasa, h.83.  
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Terhadap Keterampilan Menulis (Maharah Al- Kitabah) Kata Bahasa Arab di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Parepare”. Penelitiannya menggunakan penelitian 

survey dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan dalam mengumpulka 

data menggunakan metode Wawancara, Refleksi Diri, Gambaran Realitas. 

Adaupun teknik analisis data yang diterapakan yaitu Interpretasi, 

Trianggulasi, Visualisasi dan Presentasi Data. 

2.2.2 Wahyuni meneliti tentang“Pengaruh Penguasaan Mufradat Terhadap 

Keterampilan Menulis Bahasa Arab Peserta Didik MAN 2 Parepare” pada 

tahun 2013. Penelitiannya menggunakan penelitian survey dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan dalam mengumpulkan data 

menggunakan metode observasi, wawancara, tes dan angket. Adapun teknik 

analisis data yang diterapkan yaitu analisis statistic inferensial yakni mencari 

pengaruh antara penguasaan mufradat dan keterampilan menulis bahasa Arab 

dengan menggunakan rumus pearson product Moment. 

2.3 Kerangka Pikir 

Kerangka pikir  merupakan gambaran tentang pola hubungan antara konsep 

atau variabel secara koheren yang merupakan gambaran yang utuh terhadap fokus 

penelitian. Kerangka pikir biasanya dikemukakan dalam bentuk skema atau bagan.47 

Dalam penelitian ini, penulis menggambarkan kerangka pikir dalam bentuk 

skema tentang efektivitas pembelajaran imla’ terhadap peningkatan kemampuan 

menulis kalimat peserta didik kelas XI Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-

Mubarak DDI Tobarakka. 
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Saepudin dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

Parepare (Parepare: 2013), h.40. 
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Untuk memudahkan dalam memahami penelitian ini, peneliti membuat skema 

kerangka pikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4 Hipotesis 

 Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadapa 

permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
48

 Di dalam 

penelitian yang bersifat inferensial umumnya melakukan pendekatan analisis data 

secara kuantitatif, diperlukan suatu prediksi mengenai jawaban terhadap pertanyaan 

penelitian yang dirumuskan dalam bentuk hipotesis-hipotesis penelitian. Dalam 

hipotesis pernyataan statistik tentang parameter populasi dimana statistik merupakan 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2002), h. 64.  
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ukuran-ukuran yang dikenakan pada sampel, sedangkan parameter adalah ukuran-

ukuran yang dikenakan pada populasi.  

 Dapat dikatakan bahwa hipotesis merupakan taksiran terhadap parameter 

populasi, sedangkan hipotesis dalam penelitian merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian. Dengan demikian, hipotesis statistik adalah 

suatu anggapan atau pernyataan yang mungkin benar atau tidak mengenai suatu 

populasi. Kebenaran atau ketidak benaran suatu hipotesis tidak pernah diketahui 

dengan pasti kecuali seluruh populasi diamati. 

 Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka untuk memperoleh jawaban atas pernyataan atau permasalahan 

yang ada, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Pembelajaran imla’ efektif terhadap peningkatan kemampuan menulis kalimat 

peserta didik kelas XI Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI 

Tobarakka. 

H0: Pembelajaran imla’ tidak efektif terhadap peningkatan kemampuan menulis 

kalimat peserta didik kelas XI Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI 

Tobarakka. 

 Dari hipotesis di atas, calon peneliti memiliki jawaban sementara yaitu 

terdapat pengaruh yang signifikan dari efektivitas pembelajaran imla’ terhadap 

peningkatan kemampuan menulis kalimat peserta didik kelas XI Madrasah Aliyah 

Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka.  
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2.5 Definisi Operasional Variabel 

 Definisi operasional variabel adalah pernyataan praktis dan teknis tentang 

variabel dan sub variabel yang dapat diukur dan dapat dicarikan datanya.
49

Penelitian 

ini berjudul “Efektivitas Pembelajaran Imla’ Terhadap Peningkatan Kemampuan 

Menulis Kalimat Peserta DidikKelas XI Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-

Mubarak DDI Tobarakka. Untuk lebih memahami maksud dari penulis, maka peneliti 

akan memberikan definisi operasional dari masing-masing variabel yang terdapat 

dalam judul tersebut, yakni: 

2.5.1 Efektivitas Pembelajaran Imla’ 

Efektivitas pembelajara imla’ merupakan proses kegiatan belajar mengajar 

yang dilakukan dengan cara membacakan kalimat atau teks tertentu kepada peserta 

didikkemudian peserta didik mendengarkan kata-kata/ kalimat teks yang dibacakan, 

lalu menuliskannya. Peserta didik dituntut untuk menulis kalimat/ teks tanpa melihat 

contoh tulisan dari pendidik, atau mendiktekan teks dengan suara yang keras agar 

peserta didik memindahkan secara baik dan benar dengan kecepatan rata-rata untuk 

mengukur sejauh mana kemampuan menulis bahasa Arab peserta didik sehingga 

dapat mencapai hasil belajar yang maksimal dengan menggunakan sedikit metode, 

sedikit tenaga dan menghemat waktu. 

2.5.2 Kemampuan menulis kalimat 

Kemampuan menulis kalimat merupakan salah satu keterampilan dalam 

bahasa Arab yang harus dikuasai oleh peserta didik agar peserta didik mampu 

menulis, menyalin, mencatat, atau menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh 
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Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 

(Parepare: Departemen Agama, 2013), h. 26.  
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pendidik sesuai dengan penulisan bahasa Arab yang benar.Kegiatan menulis 

merupakan suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi 

secara tertulis. Menulis dapat dikatakan sebagai salah satu keterampilan berbahasa 

produktif selain bercakap. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Desaian Penelitian  

 Dilihat dari fokus penelitian, maka jenis penelitian yang digunakan dalam 

penulisan ini adalah penelitian eksperimen dengan desain penelitiannya adalah Pre-

Experimental Design. 

 Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang 

menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa 

yang ingin kita ketahui.50 

 Karena penelitian ini merupakan  penelitian eksperimental maka penelitian ini 

termasuk penelitian pre-eksperimental design. Ada beberapa macam penelitian pre-

eksperimental design, yaitu: One Shot Case Study, One-Group Pretest-Posttest 

Design dan Intact-Group Comparison.51 Pada penelitian ini penulis menggunakan 

pre-eksperimental design jenis One-Group Pretest-Posttest Design dengan rumus 

sebagai berikut: 

 

E = O1 X O2 

Dimana :  

E   : Experimental Group 

O1 : Nilai pre test (sebelum perlakuan) 

                                                             
50

Margono,  Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.105. 
51

Sugiono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, dan R & D, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), h.110.   
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X : Treatment (perlakuan) 

O2 : Nilai Post test (setelah perlakuan) 

 Treatment adalah salah satu tindakan atau perlakuan yang dilakukan oleh 

peneliti  kepada peserta didik yang menjadi kelompok eksperimen. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Pondok Pesantern Al-

Mubarak DDI Tobarakka Kabupaten Wajo dengan judul “Efektifitas Pembelajaran 

Imla’ Terhadap Peningkatan Kemampuan Menulis Kalimat Peserta Didik Kelas XI 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka. Adapun waktu 

penelitian yang digunakan oleh peneliti dilaksanakan kurang lebih 2 bulan. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

 Populasi berasal dari kata bahasa inggris population, yang berarti jumlah 

penduduk. Oleh karena itu, apabila disebutkan kata populasi, orang kebanyakan 

menghubungkannya dengan masalah-masalah kependudukan.52 

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang 

lingkup dan waktu yang kita tentukan. Jadi populasi berhubungan dengan data, bukan 

manusianya. Kalau setiap manusia memberikan satu data, maka banyaknya atau 

ukuran populasi akan sama dengan banyaknya manusia.53 

 Penulis menyimpulkan bahwa populasi adalah sejumlah data yang menjadi 

wilayah generalisasi yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

                                                             
52

Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi (Cet. 2; Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2015), h.101.  
53

Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, h.118. 



37 

 

 
 

kemudian ditarik kesimpulannya. Dengan demikian yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh kelas XI Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-

Mubarak DDI Tobarakka Kabupaten Wajo yang berjumlah 94 peserta didik. 

 Tabel 3.1 Rincian Jumlah Populasi Peserta Didik Kelas XI Madrasah Aliyah  
Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka. 
 

No Kelas 
Peserta Didik  Jumlah Peserta 

Didik Laki-laki Perempuan  

1 XI. IPA 1 7 18 25 

2 XI. IPA 2 8 16 24 

3 XI. IPS 1 13 11 24 

4 XI. IPS 2 14 7 21 

TOTAL 42 52 94 

 
Sumberdata: Administrasi MA Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka  

tahun 2018 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah sebagai bagian dari populasi.54
.Adanya sampel yang dimaksud 

untuk mereduksi objek penelitian karena besarnya jumlah populasi. Setelah peneliti 

melakukan observasi awal pada lokasi penelitian yaitu Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka maka peneliti mendapatkan dan memutuskan 

bahwa yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI. 

IPA1. yang memiliki kesempatan utntuk memberikan data yang dibutuhkan oleh 

peneliti. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini penarikan sampel dari 

peserta didik kelas XI dengan menggunakan teknik Sampling Purposive yaitu teknik 
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Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, h.121.   
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penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu atau sampel bertujuan.  Sebab cara 

pengambilan populasi bukan didasarkan atas strata, random (acak) atau strata tetap, 

tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu dengan suatu pertimbangan. Jadi, 

pengambilan sample ini didasarkan atas ciri-ciri pokok populasi dan subjek yang 

diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang paling banyak 

mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi.55 

 
Tabel 3.2 Jumlah sampel peserta didik kelas XI. IPA 1 Madrasah Aliyah  

 PondokPesantrenAl-MubarakDDI Tobarakkayang merupakan  
sampel penelitian 
 

No 
Kelas 

 

Peserta Didik 

Laki-laki Perempuan 

 
1 

 
XI. IPA 1 7 18 

Jumlah  25 
 

Sumberdata:  Administrasi MA Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka 

tahun 2018 

3.4 Teknik dan Instrument Pengumpulan Data 

3.4.1 Teknik pengumpulan data 

 Teknik pengumpulan data merupakan hal utama yang mempengaruhi kualitas 

data hasil penelitian. Adapun teknik dan instrumen pengumpulan data yang 

digunakan dalam mengumpulkan data sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

adalah: 
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Sugiono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, dan R & D, h.117.  
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3.4.1.1 Tes 

Tes adalah cara (yang perlu ditempuh) dalam rangka pengukuran dan 

penilaian dibidang pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian 

tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab, atau perintah-perintah 

yang harus dikerjakan oleh testee.
56

 

3.4.1.1.1 Pre-test 

Pre-tes sering dikenal dengan tes awal. Jenis tes ini dilaksanakan dengan 

tujuan untuk mengetahui seberapa jauh materi atau bahan pelajaran yang akan 

diajarkan telah dapat dikuasai oleh para peserta didik.
57

 Dalam penelitian ini pre-test 

berfungsi untuk memperoleh data tentang bagaimana tingkap kemampuan menulis 

kalimat bahasa Arab peserta didik sebelum diterapkan pembelajaran Imla‟. 

3.4.1.1.2 Post-test 

Post-testsering dikenal dengan tes akhir. Tes akhir dilaksanakan dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah semua materi pelajaran yang tergolong penting 

sudah dapat dikuasai dengan sebaik-baiknya oleh para peserta didik.
58

 Jadi, post-test 

dalam penelitian ini berfungsi untuk mengetahui bagaimana tingkap kemampuan 

menulis kalimat bahasa Arab  peserta didik setelah diterapkan pembelajaran Imla‟. 

3.4.1.2 Treatment  

Treatment adalah perlakuan yang diberikan kepada peserta didik. 

Menggunakan teknik-teknik pembelajaran imla’ dengan prosedur pembelajaran 

sebagai berikut: 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D,(Bandung: Alfabeta, 2008), 

h. 200.  
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Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Cet. 5; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2005), h. 69.  
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40 

 

 
 

3.4.1.2.1 Pertemuan pertama  

3.4.1.2.1.1 Pendahuluan 

1) Peneliti mengucapkan salam sebagai pembuka pertemuan, membaca 

doa dan menanyakan kabar peserta didik. 

2) Peneliti mengecek kehadiran peserta didik. 

3) Peneliti memperkenalkan diri kepada peserta didik 

4) Peneliti menyampaikan informasi tentang gambaran umum terkait 

pelajaran yang akan diajarkan sekaligus menyampaikan tujuan dari 

penelitian. 

3.4.1.2.1.2 Kegiatan Inti 

1) Memberikan pre-test kepada peserta didik untuk mengetahui 

kemampuan awal mereka dalam menulis bahasa Arab. 

2) Mengamati peserta didik agar tidak saling meniru jawaban dari peserta 

didik yang lain. 

3) Mengumpulkan jawaban pre-test yang telah dikerjakan oleh peserta 

didik. 

3.4.1.2.1.3 Penutup 

1) Menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya. 

2) Memberikan nasehat agama atau memotivasi peserta didik. 

3) Menutup pertemuan dengan membaca doa. 

3.4.1.2.2 Pertemuan kedua 

3.4.1.2.2.1 Pendahuluan 
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1) Peneliti mengucapkan salam sebagai pembuka pertemuan, membaca 

doa dan menanyakan kabar peserta didik. 

2) Peneliti mengecek kehadiran peserta didik. 

3) Peneliti menyampaikan informasi terkait pelajaran yang akan 

dipelajari. 

4) Peneliti meminta salah seorang peserta didik untuk menyebutkan kosa 

kata yang diketahuinya. 

3.4.1.2.2.2 Kegiatan Inti 

1) Menggunakan teknik-teknik pembelajaran imla’ untuk 

mengaplikasikan  materi-materi yang akan dipelajari khususnya terkait 

bacaan  ٍِْهآمَالُ انْمُشَاهِك . 

2) Mendiktekan bacaan  ٍِْهآمَالُ انْمُشَاهِك  kepada peserta didik. 

3) Peserta didik menulis bacaan sesuai apa yang didiktekan oleh peneliti. 

4) Peneliti memaparkan arti dari setiap kosa kata yang terdapat dalam 

bacaan. 

5) Setelah diskusi makna, peserta didik diperintahkan untuk menutup 

buku catatannya. 

6) Meminta beberapa peserta didik untuk maju menuliskan hasil 

tulisannya di papan tulis.   

3.4.1.2.2.3 Penutup 

1) Peneliti dan peserta didik bersama-sama mengoreksi hasil tulisan yang 

telah ditulis dipapan tulis. 
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2) Pendidik dan peserta didik bersama-sama merefleksi proses 

pembelajaran yang telah berlangsung, meliputi; kelemahan,  kelebihan 

dan kesulitan yang dihadapi peserta didik. 

3) Memberikan nasehat agama atau motivasi di akhir pembelajaran. 

4) Menutup pelajaran dengan membaca hamdalah, doa dan memberi 

salam. 

3.4.1.2.3 Pertemuan ketiga 

3.4.1.2.3.1 Pendahuluan 

1) Peneliti mengucapkan salam sebagai pembuka pertemuan, membaca 

doa dan menanyakan kabar peserta didik. 

2) Peneliti mengecek kehadiran peserta didik. 

3) Peneliti menyampaikan informasi terkait pelajaran yang akan 

dipelajari. 

4) Peneliti meminta salah seorang peserta didik untuk menyebutkan kosa 

kata yang diketahuinya. 

3.4.1.2.3.2 Kegiatan Inti 

1) Menggunakan teknik-teknik pembelajaran imla’ untuk 

mengaplikasikan  materi-materi yang akan dipelajari khususnya terkait 

bacaan انصحح وانشعاٌح  انصحٍح. 

2) Memberikan kosa kata kepada peserta didik. 

3) Peserta didik menyimak bunyi kata-kata yang diperdengarkan. 

4) Peserta didik menirukan bunyi kata-kata yang didengar dari peneliti. 

5) Peneliti membacakan wacana lisan terkait انصحح وانشعاٌح  انصحٍح 

sementara peserta didik menulis sesuai apa yang didengar. 
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6) Peneliti menunjuk beberapa peserta didik untuk menulis di papan tulis 

sesuai apa yang ditulis di bukunya. 

7) Peneliti memberikan perbaikan terhadap tulisan yang salah. 

3.4.1.2.3.3 Penutup 

1) Pendidik dan peserta didik bersama-sama merefleksi proses 

pembelajaran yang telah berlangsung, meliputi; kelemahan,  kelebihan 

dan kesulitan yang dihadapi peserta didik. 

2) Memberikan nasehat agama atau motivasi di akhir pembelajaran. 

3) Menutup pelajaran dengan membaca hamdalah, doa dan memberi 

salam. 

3.4.1.2.4 Pertemuan keempat 

3.4.1.2.4.1 Pendahuluan 

1) Peneliti mengucapkan salam sebagai pembuka pertemuan, membaca 

doa dan menanyakan kabar peserta didik. 

2) Peneliti mengecek kehadiran peserta didik. 

3) Peneliti menyampaikan informasi terkait pelajaran yang telah 

dipelajari sekaligus memberi tahu peserta didik bahwa akan diadakan 

post-test. 

3.4.1.2.4.2 Kegiatan Inti 

1) Memberikan post-test kepada peserta didik untuk mengetahui apakah 

ada peningkatan kemampuan menulis dalam bahasa Arab. 

2) Mengamati peserta didik agar tidak saling meniru jawaban dari peserta 

didik yang lain. 
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3) Mengumpulkan jawaban post-test yang telah dikerjakan oleh peserta 

didik. 

3.4.1.2.4.3 Penutup 

1) Berterima kasih kepada peserta didik atas perhatiannya selama 

mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung. 

2) Memberikan nasehat agama atau memotivasi peserta didik. 

3) Menutup pertemuan dengan membaca doa, dan mengucap salam. 

3.4.1.3 Dokumentasi 

Dalam melaksanakan dokumentasi ini, peneliti menyelidiki atau mencari 

benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, 

notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. 

Teknik dokumentasi yaitu pengumpulan data dari dokumen atau catatan-

catatan yang ada di lokasi penelitian kemudian dikutip dalam bentuk tabel. Dalam hal 

ini sepeprti arsip, daftar nilai, daftar hadir, dan lain-lain. 

3.4.2 Instrumen pengumpulan data 

Instrumen penelitian yaitu suatu alat yang dapat digunakan untuk 

memperoleh, mengelolah, dan menginterpretsikan informasi yang diperoleh dari para 

responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang sama. 

3.4.2.1 Kisi-kisi instrumen  

Tabel 3.3 Kisi-kisi instrumen efektivitas pembelajaran imla’ terhadap   

peningkatan kemampuan menulis kalimat bahasa Arab. 

 

No Variabel Penelitian Indikator No. Butir Soal 

1 Pembelajran Imla’ Kemampuan memahami teks 10,13 
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Kemampuan mendengarkan 

bacaan kemudian menuliskannya 
11,12 

2 Kemampuan Menulis 

Menulis dengan ketepatan harakat 9,15 

Menyambung kalimat dengan rapi 1,2,3 

Menyusun kalimat 4,5,6,7,8,14 

 

3.4.2.2 Uji Validitas Instrumen 

Uji coba instrumen pada penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan alat 

ukur yang tepat dan dapat terpercaya untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan 

dalam menjawab permasalahan yang diteliti.Instrumen dapat dikatakan baik sebagai 

alat ukur apabila intsrumen tersebut telah valid dan reliabel. 

Pada setiap instrumen baik yang berupa test maupun nontest terdapat butir-

butir (item) pertanyaan atau pernyataan. Untuk menguji validitas butir-butir 

instrumen lebih lanjut, maka setelah dikonsultasikan dengan ahli, maka selanjutnya 

diujicobakan, selanjutnya dianalisis dengan analisis item.
59

 

    
 ∑    ∑   ∑  

√⌊  ∑     ∑    ⌋⌊  ∑     ∑     ⌋
 

Keterangan: 

          Koefisien korelasi variable X dengan Y 

        = Jumlah skor distribusi X 

          Jumlah skor distribusi Y 

                                                             
59

Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h.353. 
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      = Jumlah kuadrat skor distribusi X 

   = Jumlah kuadrat skor distribusi Y 

        Jumlah perkalian skor X dan Y.
60

 

Penarikan kesimpulan dari rumus diatas yaitu jika rxy ≥ r tabel, maka H0 

ditolak dan H1 diterima pada tingkat signifikansi α 5%. 

                                                             
60

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek  (Cet. X; Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 1996), h. 256. 
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Tabel 3.4 Validasi instrumen soal penelitian pada siswa kelas XI. IPS.1 

NO 
NAMA PESERTA 

DIDIK 

NO. BUTIR SOAL 
Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 HARDINA USMAN 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 10 

2 NUR AMALIA 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 7 

3 SUHAIR SUFAAAT 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 7 

4 SELFI NUR RAHMAN 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 9 

5 VIVI DEVINA 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 13 

6 SAHRIL JUMATANG 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 8 

7 ABUSWAN 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2 

8 DIAN HURAL AINI 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 13 
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 Setelah melakukan uji validitas untuk uji coba pada peserta didik sebanyak 8 

peserta didik belum termasuk sampel dalam penelitian maka dari 15 item pertanyaan 

dengan r tabel o,5494, diketahui bahwa 15 item pernyataan tersebut memiliki item 

pernyataan valid karena nila rxy item pernyataan lebih besar dari r tabel. 

3.4 Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan analisis kuantitatif. Dalam 

penelitian ini akan dilakukan pemberian tes sebanyak dua kali yaitu sebelum 

perlakuan di berikan (O1) disebut pre-test (tes awal) dan setelah diberikan perlakuan 

(O2) disebut post-test (test akhir). Hasil nilai dari pre-test dan post-test peserta didik 

ini selanjutnya penulis akan menyajikan data dan menganalisis data dengan mencari 

nilai persentase prestasi, nilai rata-rata pre-test dan post-test, standar deviasi dan uji 

T-test dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

3.5.1 Menghitung Jumlah Nilai Persentase Peserta Didik 

 

   
 

 
      

 

Dimana: 

P = Persentase 

F = Frekuensi 

N = Jumlah Sampel 
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3.5.2 Menyimpulkan Nilai Rata-rata dari Pre-Tes dan Post-tes. 

Penelitian akan menggunakan rumus dibawah ini:
61

 

   
∑ 

 
 

Dimana: 

X   = Nilai rata-rata 

∑X = Jumlah Keseluruhan dari nilai 

N   = Jumlah Sampel 

3.5.3 Menghitung Standar Deviasi 

Menghitung standar deviasi dengan menggunakan rumus dibawah ini:
62

 

 

   
√∑   

    

 
   

 

Dimana:  

SD     = Standar Deviasi 

∑x
2    

 = Jumlah Keseluruhan x
2
 

N       = Jumlah Sampel 

(∑x)
2
 = Jumlah Keseluruhan x dikuadratkan 

3.5.4 Menghitung Nilai t-test 

Setelah mencari standar deviasi maka selanjutnya peneliti melakukan uji 

hipotesis untuk mengetahui apakah pembelajaran imla’ dapat meningkatkan 

                                                             
61

Gay, Educational Research Competencies for Analysis & Application. Second Edition 

(Charles E Marril: Publishing Company, 1981), h.298. 
62

Gay, Educational Research Competencies for Analysis & Application, h. 358. 
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kemampuan menulis kalimat bahasa Arab kelas XI IPA 1 dengan menghitung nilai T-

test dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

   
∑ 

 
 

   
 

√   
 ∑   

 
      

 

Dimana:  

D¯   = Rata-rata dari selisih jumlah nilai 

∑~   = Jumlah keseluruhan jumlah nilai 

N     = Jumlah Sampel 

T      = Jumlah t-test
63

 

3.5.4 Hipotesis statistik 

 Hipotesis statistik diperlukan untuk menguji apakah hipotesis penelitian yang 

hanya diuji dengan data sampel itu dapat diberlakukan untuk populasi atau tidak. 

Dalam pembuktian ini akan muncul istilah signifikansi, atau taraf kesalahan atau 

kepercayaan dari penguji. 

H1: Pembelajaran imla’ efektif terhadap peningkatan kemampuan menulis kalmat 

bahasa Arab. 

Ho: Pembelajaran imla’ tidak efektif terhadap peningkatan kemampuan menulis 

kalimat bahasa Arab. 

 

                                                             
63

Gay, Educational Research Competencies for Analysis & Application, h. 331. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

4.1.1  Latar Belakang Berdirinya Madrasah 

Al Hamdulillah cikal bakal berdirinya Pondok Pesantren Al Mubarak DDI 

Tobarakka adalah inisiatif tokoh masyarakat Pitumpanua, atas dasar kekeluargaan 

dengan hasrat ingin beramal shaleh melalui jalan pembinaan kader/ persiapan 

generasi palanjut. 

Pondok Pesantren ini diresmikan pada tanggal 13 Oktober 1991 oleh bapak 

Bupati Wajo dan Ketua Umum Pengurus Besar Darud Da‟wah Wal Irsyad Al 

Marhum AG KH. Abdul Rahman Ambo Dalle. Adapun penginisiatif pertama  

didirikannya Pesantren ini adalah : Bapak Prof. DR. H. Andi Syamsul Bahri, MA H. 

Andi Manginda, H. Andi Mappareppa, H. Ibrahim, H. Iskandar, H. Andi Selle, H. 

Mahmud, H. Sulaeman, H. Dg. Parebba  dan Miru Amran. 

Pada awal berdirinya  Pesantren ini hanya memiliki 1 unit ruangan belajar 

darurat ( 3 Lokal ) dan membina 50 orang santri/ santriwati. Berkat ketekunan dan 

keikhlasan para pengurus dan pembina, sehingga Pondok Pesantren Al Mubarak ini 

mengalami kemajuan, baik dari segi kuantitas maupun kualitas santri, tenaga pengajar 

pendidik, proses pembelajaran serta sarana dan prasarana. 

4.1.3 Visi Misi dan Tujuan Madrasah 

4.1.3.1 Visi 

Menyiapkan Modal Insan yang Beriman, Bertaqwa, Berilmu, Terampil, 

Mandiri dan  Berdaya Saing. 
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4.1.3.2 Misi 

4.1.3.2.1 Memartabatkan Pendidikan Islam dalam Arus Pendidikan Nasional. 

4.1.3.2.2 Mengembangkan Pendidikan Islam yang Sepadu Antara Teori dan Praktek. 

4.1.3.2.3 Membekali Santri dengan Penghayatan Nilai-nilai Islam, Mampu bersaing 

dan memiliki semangat Wirausaha. 

4.1.3.3 Tujuan 

4.1.3.3.1 Menumbuhkan dasar pengetahuan Islam agar peserta didik mampu ilmunya 

mandiri dan mampu membimbing keluarga/umat menuju kebahagiaan dunia 

dan akhirat. 

4.1.3.3.2 Meningkatkan keterampilan peserta didik agar dapat hidup mandiri dengan 

penuh semangat dan etos kerja yang tinggi didasari dengan iman dan taqwa 

kepada Allah swt. 

4.2 Deskripsi Hasil Penelitian  

 Deskripsi hasil penelitian ini akan menguraikan tentang berbagai temuan yang 

diperoleh dari lokasi penelitian, yaitu olahan data dan informasi melalui tes, dan 

dokumentasi yang terkait dengan lokasi penelitian yaitu Pondok Pesantren Al-

Mubarak DDI Tobarakka. 

 Dalam pengambilan data ini melibatkan satu responden yaitu peserta didik, 

data yang diambil melalui efektivitas pembelajaran imla’ terhadap peningkatan 

kemampuan menulis kalimat peserta didik yang dilakukan oleh peneliti dalam 

mengekspresikan variabel penelitian ini.  

 Hasil tes, seperti yang diuraikan pada bab sebelumnya bahwa fungsi 

pengambilan data pre-test dan post-test ini adalah untuk mengetahui kemampuan 
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awal dan kemampuan akhir peserta didik terhadap materi pelajaran yang 

dihubungkan dengan hasil belajarnya.  

 Adapun nilai rata-rata peserta didik untuk pre-test = 63 sedangkan post-test = 

87 standar deviasi pre-test= 6,5sedangkan nilai standar deviasi post-test = 8,27 

sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini dalam kategori baik dengan melihat 

perbedaan hasil dari sebelum di lakukan perlakuan dan setelah dilakukan perlakuan.  

4.2.1 Hasil Pre-test dan Post-test peserta didik 

4.2.1.1 Nilai pre-test 

Untuk membuktikan efektif tidaknya pembelajaran imla’ terhadap 

peningkatan kemampuan menulis kalimat bahasa Arab peserta didik maka peneliti 

membandingkan hasil pre-test dan post-test, karena penelitian ini menggunakan satu 

kelas yaitu kelas eksperimen.. 

Tabel 4.1 Nilai Pre-Tes Peserta Didik  Kelas XI IPA 1 

No. Nama Peserta Dididk 
Nilai Pre-test 

Skor 

1 Elzafna 68 

2 Nurhikmah. T 54 

3 M. Ilham 60 

4 Zahrah 69 

5 Nurul Huda 70 

6 Mahar Wisesa 65 

7 Icha Ayunita Kahby 68 

8 Alfiansyah N.R 60 

9 Andi Bunga Intan 65 
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10 Hera Wahyuni 70 

11 Paramita Rosadi  65 

12 Resti Ananda 70 

13 Muh. Fahreiza 54 

14 Nur Aliyah Putri 60 

15 Akbar Achramsyah 72 

16 Sri Wahyuni 70 

17 Andi Zaky Mubarak 70 

18 Hadriani Safitri. A 60 

19 Mufidatul Amalia 68 

20 Susi 55 

21 Sartika 60 

22 Firayana 70 

23 Muhammad Radi 58 

24 Muh. Akbar 50 

25 Nurul Fahmi 54 

Berdasarkan hasil pre-test di atas dapat di klarifikasikan sebagai berikut:  

 

Tabel 4.2Frekuensi dan Persentase Hasil Pre-test Peserta Didik Kelas XI IPA 1. 

 

No. Klasifikasi Skor Frekuensi  

(F) 

Persentase 

(%) 

1 Sangat baik 86-100 - - 

2 Baik  71-85 1 4% 

3 Cukup 56-70 19 76% 
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4 Kurang 41-55 5 20% 

5 Sangat kurang <40 - - 

Total 25 100% 

Tabel di atas dapat dilihat bahwa dalam kategori sangat baik tidak ada satupun 

peserta didik yang mendapat nilai kemudian pada tabel baik terdapat 1 peserta didik 

dengan persentase 4%, kemudian yang mendapat nilai cukup terdapat 19 peserta 

didik dengan persentase76% dan yang mendapat nilai kurang terdapat 5 peserta didik 

dengan persentase 20%.   Jadi dapat dikategorikan bahwa peserta didik  masih perlu 

bimbingan dari pendidik. 

4.2.1.2 Nilai post-test 

Tabel 4.3 Hasil Post-tes Peserta Didik Kelas XI IPA 1. 

No. Nama Peserta Didik 
Post-test 

Skor 

1 Elzafna 80 

2 Nurhikmah. T 88 

3 M. Ilham 95 

4 Zahrah 86 

5 Nurul Huda 100 

6 Mahar Wisesa 80 

7 Icha Ayunita Kahby 80 

8 Alfiansyah N.R 75 

9 Andi Bunga Intan 90 

10 Hera Wahyuni 88 

11 Paramita Rosadi  95 
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12 Resti Ananda 100 

13 Muh. Fahreiza 86 

14 Nur Aliyah Putri 90 

15 Akbar Achramsyah 100 

16 Sri Wahyuni 88 

17 Andi Zaky Mubarak 80 

18 Hadriani Safitri. A 75 

19 Mufidatul Amalia 95 

20 Susi 80 

21 Sartika 95 

22 Firayana 90 

23 Muhammad Radi 74 

24 Muh. Akbar 75 

25 Nurul Fahmi 89 

Berdasarkan hasil post-test dapat diklarifikasikan sebagai berikut: 

Tabel. 4.4 Frekuensi dan Persentase Hasil Post-test Peserta Didik Kelas XI  

 IPA 1. 

No. Klasifikasi Skor Frekuensi  

(F) 

Persentase 

(%) 

1 Sangat baik 86-100 16 64% 

2 Baik  71-85 9 36% 

3 Cukup 56-70 - - 

4 Kurang 41-55 - - 

5 Sangat kurang <40 - - 
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Total 25 100% 

Tabel di atas dapat dilihat bahwa dalam kategori sangat baik terdapat 16 

peserta didik yang mendapat nilai sempurna dengan persentase 64% dan yang 

mendapat nilai dengan kategori baik terdapat 9 peserta didik dengan 

persentase36%maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan teknik 

pembelajaran imla’ dapat meningkatkan kemampuan menulis kalimat bahasa Arab 

peserta didik serta memudahkan peserta didik dalam memahami apa yang 

disampaikan oleh pendidik. 

4.2.1.3 Hasil nilai standar deviasi 

Tabel. 4.5 Hasil Nilai Standar Deviasi Pre-Test dan Post-Test Peserta Didik  
Kelas XI IPA 1. 

 

No 

Nama Peserta Didik 

Pre-test Post-test Deviation 

X1 X1² X2 X2² D (X1 - 

X2) 

D² 

1 Elzafna 68 4624 80 6400 12 144 

2 Nurhikmah. T 54 2916 88 7744 34 1156 

3 M. Ilham 60 3600 95 9025 35 1225 

4 Zahrah 69 4761 86 7396 17 289 

5 Nurul Huda 70 4900 100 10000 30 900 

6 Mahar Wisesa 65 4225 80 6400 15 225 

7 Icha Ayunita Kahby 68 4624 80 6400 12 144 

8 Alfiansyah N.R 60 3600 75 5625 15 225 

9 Andi Bunga Intan 65 4225 90 8100 25 625 

10 Hera Wahyuni 70 4900 88 7744 18 324 
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11 Paramita Rosadi  65 4225 95 9025 30 900 

12 Resti Ananda 70 4900 100 10000 30 900 

13 Muh. Fahreiza 54 2916 86 7396 32 1024 

14 Nur Aliyah Putri 60 3600 90 8100 30 900 

15 Akbar Achramsyah 72 5184 100 10000 28 784 

16 Sri Wahyuni 70 4900 88 7744 18 324 

17 Andi Zaky Mubarak 70 4900 80 6400 10 100 

18 Hadriani Safitri. A 60 3600 75 5625 15 225 

19 Mufidatul Amalia 68 4624 95 9025 27 729 

20 Susi 55 3025 80 6400 25 625 

21 Sartika 60 3600 95 9025 35 1225 

22 Firayana 70 4900 90 8100 20 400 

23 Muhammad Radi 58 3364 74 5476 16 256 

24 Muh. Akbar 50 2500 75 5625 25 625 

25 Nurul Fahmi 54 2916 89 7921 35 1225 

Total 1585 101529 2174 190696 589 15499 

Untuk mencari standar deviasi pada hasil pre-test dan post-test maka terlebih 

dahulu peneliti mencari nilai rata-rata pre-test dan post-test peserta didik dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

   
∑ 
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 Selanjutnya untuk mencari nilai standar deviasi pre-test maka peneliti 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

   
√∑   

    

 
   

 

 

    
√       

       

  
    

 

   
√       

         
  

    
 

   √
              

  
 

   √
        

  
 

   √   

                                                               

Selanjutnya peneliti mencari nilai rata-rata post-test dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 
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    87 

Setelah mencari nilai rata-rata hasil post-test selanjutnya peneliti mencari nilai 

standar deviasi post-test dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

   
√∑   

    

 
   

 

 

   
√        

       

  
    

 

   
√        

         
  

  
 

   √
                

  
 

   √
      

  
 

   √     
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Dari hasil pengolahan data diatas maka peneliti dapat menemukan perbedaan 

antara nilai rata-rata dan standar deviasi pada pre-test dan post-test sebagai mana 

yang terdapat dalam tabel. 

Tabel.4.6 Nilai Rata-Rata dan Standar Deviasi Pre-Test dan Post-Test  Kelas  

XI IPA 1. 

Uraian Pre-Test Post-Test 

Nilai rata-rata 63 87 

Standar deviasi 6,5 8,27 

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai rata-rata dan standar deviasi pre-test dan 

post-tes. Hasil nilai rata-rata peserta didik pada pre-test = 67dan hasil nilai rata-rata 

peserta didik pada post-test= 86,96 sedangkan standar deviasi pada pre-test = 8,21 

dan pada post-test = 8,27sehingga dengan demikan peneliti dapat mengambil sebuah 

kesimpulan bahwa efektivitas pembelajaran imla’ terhadap peningkatkan kemampuan 

menulis kalimat peserta didik kelas XI Madrasah Aliyah Al-Mubarak DDI Tobarakka 

Kabupaten Wajo berjalan dengan baik dan dapat membantu peserta didik mengetahui 

materi yang diberikan serta dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan 

kemampuan menulis bahasa Arab. 

4.3 Pengujian Hipotesis 

Selanjutnya peneliti akan melakukan kriteria uji hipotesis dengan rumus 

sebagai berikut: 

   
∑ 
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Rumus menghitung t:α 

   
 

√   
 ∑   

 
      

 

   
  

√      
      

  
        

 

   
  

√      
        

  
      

 

   
  

√     
   

 

   
  

√  
 

   
  

   
 

        

Setelah dilakukan perhitungan, maka dapat diketahui bahwa: 

Thitung= 2,93 

Ttabel  =   1,708 dan Uji Signifikansi α =5% 
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Hal ini berarti nilai Thitungyang diperoleh lebih besar dari pada nilai Ttabel. 

4.4  Pembahasan Hasil Penilitian 

Sebelum peneliti menjelaskan tentang hasil penelitian ini maka terlebih dahulu 

peneliti mendeskripsikan bahwa pembelajaran imla’ adalah salah satu pembelajaran 

yang menerapkan teknik-teknik dan metode imla’ dengan cara mendiktekan kata atau 

kalimat dengan suara yang keras serta pelafalan yang benar kepada peserta didik 

kemudian peserta didik menyalin apa yang disampaikan oleh pendidik. Sedangkan 

kemampuan menulis kalimat adalah kemampuan peserta didik dalam menulis kalimat 

bahasa Arab yang disampaikan oleh pendidik kemudian peserta didik menyalin kata 

atau kalimat di buku catatan atau di papan tulis. 

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas XI IPA 1 Madrasa Aliyah Pondok 

Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka dengan jumlah populasi 94 dan jumlah 

sampel sebanyak 25 peserta didik. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

Sampling Purposive yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

atau sampel bertujuan. 

Teknik dan instrumen pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

dokumentasi, pre-test dan post-test. Setelah peneliti melakukan analisis, maka penulis 

akan menguraikan beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan 

pedoman penelitian yang digunakan, yaitu sebagai berikut: 

Secara umum dalam penelitian awal yang dilakukan oleh peneliti bahwa lokasi 

penelitian yang dijadikan peneliti untuk meneliti efektivitas pembelajaran imla’ 

dalam meningkatkan kemampuan menulis kalimat dalam pembelajaran bahasa Arab 

dalam kegiatan pembelajaran memang belum pernah dilakukan, sehingga untuk 
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mengetahui efektivitas dari adanya penerapan pembelajaran imla’ maka peneliti 

melakukan treatmen terhadap kelas eksperimen. 

 Efektivitas adalah salah satu cara yang ditempuh dalam mencapai tujuan 

pembelajaran dimana seorang pendidik diharapkan menciptakan kondisi yang baik, 

yang memungkinkan setiap peserta didik dapat mengembangkan kreatifitasnya 

dengan efektif. Dalam meningkatkan kemampuan menulis kalimat bahasa Arab 

peserta didik maka diperlukan teknik dan metode yang mampu mengembangkan 

kemampuan menulis peserta didik yaitu dengan cara menerepkan teknik 

pembelajaran imla’. 

 Ada beberapa langkah yang digunakan oleh peneliti yakni peneliti memluai 

dengan perkenalan dengan peserta didik, setelah itu peneliti membagikan pre-tes 

untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik di Madrasah Aliyah Al-Mubarak 

DDI Tobarakka pada kelas sampel tersebut.  

Setelah peneliti melakukan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal 

peserta didik, selanjutnya peneliti melakukan treatment dengan langkah-langkah 

sebagai berikut:  

4.4.1 Pertemuan pertama  

4.4.1.1 Pendahuluan 

1) Peneliti mengucapkan salam sebagai pembuka pertemuan, membaca doa 

dan menanyakan kabar peserta didik. 

2) Peneliti mengecek kehadiran peserta didik. 

3) Peneliti memperkenalkan diri kepada peserta didik 
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4) Peneliti menyampaikan informasi tentang gambaran umum terkait 

pelajaran yang akan diajarkan sekaligus menyampaikan tujuan dari 

penelitian. 

4.4.1.2 Kegiatan Inti 

1) Memberikan pre-test kepada peserta didik untuk mengetahui kemampuan 

awal mereka dalam menulis bahasa Arab. 

2) Mengamati peserta didik agar tidak saling meniru jawaban dari peserta 

didik yang lain. 

3) Mengumpulkan jawaban pre-test yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 

4.4.1.3 Penutup 

1) Menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

2) Memberikan nasehat agama atau memotivasi peserta didik. 

3) Menutup pertemuan dengan membaca doa. 

4.4.2 Pertemuan kedua 

4.4.2.1 Pendahuluan 

1) Peneliti mengucapkan salam sebagai pembuka pertemuan, membaca doa 

dan menanyakan kabar peserta didik. 

2) Peneliti mengecek kehadiran peserta didik. 

3) Peneliti menyampaikan informasi terkait pelajaran yang akan dipelajari. 

4) Peneliti meminta salah seorang peserta didik untuk menyebutkan kosa 

kata yang diketahuinya. 

4.4.2.2 Kegiatan Inti 

1) Menggunakan teknik-teknik pembelajaran imla’ untuk mengaplikasikan  

materi-materi yang akan dipelajari khususnya terkait bacaan  ٍِْهآمَالُ انْمُشَاهِك . 
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2) Mendiktekan bacaan  ٍِْهكِ آمَالُ انْمُشَاه  kepada peserta didik. 

3) Peserta didik menulis bacaan sesuai apa yang didiktekan oleh peneliti. 

4) Peneliti memaparkan arti dari setiap kosa kata yang terdapat dalam 

bacaan. 

5) Setelah diskusi makna, peserta didik diperintahkan untuk menutup buku 

catatannya. 

6) Meminta beberapa peserta didik untuk maju menuliskan hasil tulisannya 

di papan tulis.   

4.4.2.3 Penutup 

1) Peneliti dan peserta didik bersama-sama mengoreksi hasil tulisan yang 

telah ditulis dipapan tulis. 

2) Pendidik dan peserta didik bersama-sama merefleksi proses pembelajaran 

yang telah berlangsung, meliputi; kelemahan,  kelebihan dan kesulitan 

yang dihadapi peserta didik. 

3) Memberikan nasehat agama atau motivasi di akhir pembelajaran. 

4) Menutup pelajaran dengan membaca hamdalah, doa dan memberi salam. 

4.4.3 Pertemuan ketiga 

4.4.3.1 Pendahuluan 

1) Peneliti mengucapkan salam sebagai pembuka pertemuan, membaca doa 

dan menanyakan kabar peserta didik. 

2) Peneliti mengecek kehadiran peserta didik. 

3) Peneliti menyampaikan informasi terkait pelajaran yang akan dipelajari. 

4) Peneliti meminta salah seorang peserta didik untuk menyebutkan kosa 

kata yang diketahuinya. 
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4.4.3.2 Kegiatan Inti 

1) Menggunakan teknik-teknik pembelajaran imla’ untuk mengaplikasikan  

materi-materi yang akan dipelajari khususnya terkait bacaan وانشعاٌح  انصحٍح 

 .انصحح

2) Memberikan kosa kata kepada peserta didik. 

3) Peserta didik menyimak bunyi kata-kata yang diperdengarkan. 

4) Peserta didik menirukan bunyi kata-kata yang didengar dari peneliti. 

5) Peneliti membacakan wacana lisan terkait انصحح وانشعاٌح  انصحٍح sementara 

peserta didik menulis sesuai apa yang didengar. 

6) Peneliti menunjuk beberapa peserta didik untuk menulis di papan tulis 

sesuai apa yang ditulis di bukunya. 

7) Peneliti memberikan perbaikan terhadap tulisan yang salah. 

4.4.3.3 Penutup 

1) Pendidik dan peserta didik bersama-sama merefleksi proses pembelajaran 

yang telah berlangsung, meliputi; kelemahan,  kelebihan dan kesulitan 

yang dihadapi peserta didik. 

2) Memberikan nasehat agama atau motivasi di akhir pembelajaran. 

3) Menutup pelajaran dengan membaca hamdalah, doa dan memberi salam. 

4.4.4 Pertemuan keempat 

4.4.4.1 Pendahuluan 

1) Peneliti mengucapkan salam sebagai pembuka pertemuan, membaca doa 

dan menanyakan kabar peserta didik. 

2) Peneliti mengecek kehadiran peserta didik. 
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3) Peneliti menyampaikan informasi terkait pelajaran yang telah dipelajari 

sekaligus memberi tahu peserta didik bahwa akan diadakan post-test. 

4.4.4.2 Kegiatan Inti 

1) Memberikan post-test kepada peserta didik untuk mengetahui apakah ada 

peningkatan kemampuan menulis dalam bahasa Arab. 

2) Mengamati peserta didik agar tidak saling meniru jawaban dari peserta 

didik yang lain. 

3) Mengumpulkan jawaban post-test yang telah dikerjakan oleh peserta 

didik. 

4.4.4.3 Penutup 

1) Berterima kasih kepada peserta didik atas perhatiannya selama mengikuti 

proses pembelajaran yang berlangsung. 

2) Memberikan nasehat agama atau memotivasi peserta didik. 

Pada pengujian analisis data diatas telah diperoleh nilai pada masing-masing 

variabel. Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pembelajaran imla’ 

dapat meningkatkan kemampuan menulis kalimat dalam pembelajaran bahasa Arab 

dengan membandingkan nilai rata-rata untuk pre-test= 63 sedangkan post-test= 87 

Standar deviasi pre-test= 6,5, sedangkan post-test=8,27. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini dalam kategori baik dengan melihat perbedaan hasil dari kedua 

sampel tersebut. Ini berarti bahwa ada peningkatan dalam kemampuan menulis 

bahasa Arab.  

Selanjutnya peneliti membandingkan nilai t hitung dengan t tabel yang 

menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran imla terhadap peningkatan kemampuan 

menlis kalimat peserta didik dengan nilai t hitung= 2,93 sedangkan  t tabel= 1,708 
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maka pemebalajan imla efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis kalimat 

dalam pembelajaran bahasa Arab peserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan analisis yang telah diuraikan dalam skripsi ini, yang dibahas 

tentang efektivitas pembelajaran imla terhadap peningkatan kemampuan menulis 

kalimat peserta didik kelas XI Madarasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI 

Tobarakka Kabupaten Wajo, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Pembelajaran imla’ dapat meningkatkan kemampuan menulis kalimat bahasa 

Arab peserta didik kelas XI Madarasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Mubarak 

DDI Tobarakka Kabupaten Wajo. Hal ini dibuktikan dengan membandingkan 

nilai rata-rata untuk pre-test= 63 dan nilai rata-rata post-test= 87 yang berasal 

dari responden. 

5.1.2 Penggunaan pembelajaran imla’ terhadap peningkatan kemapuan menulis 

kalimat bahasa Arab peserta didik kelas XI Madarasah Aliyah Pondok 

Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka Kabupaten Wajo efektif, ini 

dibuktikan dengan melihat hasil dari pre-test dan post-test yang dibagikan 

kepada 25 responden. Adapun nilai rata-rata standar deviasi pre-test= 6,5, 

sedangkan post-test= 8,27 kemudian dengan membandingkan besarnya t yang 

diperoleh dalam perhitungan yang tercantum pada nilai t hitung lebih besar 

dari pada t tabel (t hitung ≥ t tabel) dimana t hitung= 2,93 sedangkan t tabel= 

1,708 dengan ini hipotesis diterima. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran imla’ dapat 

meningkatkan kemampuan menulis kalimat bahasa Arab peserta didik kelas 

XI Madarasah Aliyah Al-Mubarak DDI Tobarakka Kabupaten Wajo. Namun 

sebagai saran akan lebih baik jika teknik-teknik pembelajaran imla’ ini 

diterapkan oleh pendidik sehingga bermanfaat dalam proses pembelajaran. 

5.2.2 Dalam meningkatkan kemampuan menulis bahasa Arab dengan menggunakan 

teknik pembelajaran imla’ dapat mempermudah seorang pendidik dalam 

memperbaiki kekeliruan peserta didik terhadap tulisan yang tidak sesuai 

dengan pelafalan yang tepat. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

PRETEST DAN POSTEST 

Nama : 

Kelas : 

I. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c dan d yang merupakan jawaban 

yang paling tepat! 

1. Cara menyambung  و+ص+ل+خ+إ+ل+ي+ا+ل+ف+ن+د+ق adalah..... 

a. ٍوَصَهْدُ إل فنُْذُق   c. ِوَصَهْدُ إنًَِ فنُْذُق 

b. وَصَمَ إنًَِ فنُْذُوقِ      d. ِوَصَهْدُ إنًَِ انفنُْذُق 

م+ ف+ خ+ ا+ح+ا+ ل+ ب+ ا+ ت .2  bila digandeng menjadi…… 

a.مفتاح انثاب    c. مفتح انثاب 

b. مفتاح انثة    d. مفتاحانثاب 

 ……bila digandeng menjadiك+ي+ف+ح+ا+ل+ك .3

a.  ٍَْفَ حَال  تِخٍَشٍْ  .c   كَ

b.  ٍَُْفَ حَانك ا .d   كَ  جٍَذِْ جِذًّّ

 ....bila dipisah menjadi أهَْلًًّ و سَهْلًًّ  .4

a.أ+ح+ل+ا+و+س+ح+ل+ا  c.أ+ه+ل+ا+و+ص+ه+ل+ا 

b.أ+ه+ل+ل+و+س+ه+ل+ن  d. أ+ه+ل+ا+و+س+ه+ل+ا  

5. Al-madrasatu kabiiratun bila ditulis dalam bahasa Arab menjadi...... 

a.  ْانمَذْسَسَح صَغٍِش    c.   ٍْشج  انمَذْسَسَحُ كَثِ

b.  انمَذْسَسَحُ ضٍَِّك    d. انمَذْسَسَحُ وَاسِع     

6.Jaa’a At-thaalibu minal maktabatibila ditulis dalam bahasa Arab menjadi...... 

a.  ِجَاءَ انطَانِةُ مِهَ انمَكْتثََح   c. َجَاع انطَّانِةُ مِهَ انمَذْسَس 
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b.   مِهَ انمَكْتثَحَِ  جَاءَ طَانِة    d. َِجَاءَ طَانِةُ مِهَ مَكْتثَح 

7. Susunan kalimat yang benar adalah..... 

a.  ِسُ انًَ انمَذْسَسَح سُانمَذْسَسَحِانٍَزَهَةَ .c  رَهَةَ انمُذَسِّ  انمُذَسِّ

b. ُس سُانمَذْسَسَحِانٍَزَهَةَ .d  رَهَةَ انًَ انمَذْسَسَد انمُذَسِّ  انمُذَسِّ

8. Susunan huruf  yang benar dari arti kursi adalah..... 

a. ك س س ي    c.ك س ض ي 

b.ك س ي س    d. ك س ر ي   

9.Bahasa Arab dari kelas adalah..... 

a.   فَصْم     c. ُمَذْسَسَح 

b. مُسْتَشْفى      d.  ٍْذَان  مَ

10. Dokter itu telah tiba di rumah sakit, jika diartikan kedalam bahasa Arab maka 

menjadi…… 

a. ًَانمُسْتَشْف ًْ ٍْةُ خَشَجَ فِ .c  انطَثِ ٍْةُ  ًْ انمُسْتَشْفًَانطَثِ جَهسََ فِ  

b. ًَانمُسْتَشْف ًْ ٍْةُ وَصَمَ فِ ًْ انمَذْسَسَحِ .d  انطَثِ ٍْةُ وَصَمَ فِ  انطَثِ

B. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar! 

11. Tuliskan kalimat menggunakan huruf Arab Fataha rajulun syubbaakan! 

12. Tuliskan kalimat menggunakan huruf Arab Al-madrasatu jamiilatun! 

13. Artikan dan harakatilah kalimat ini سمعد أن انشجم رهة إنً هناك ! 

14. Tulislah bahasa Arab dari kata buku, meja, papan tulis, dan perpustakaan! 

15.Gandenglah kata ini dengan harakat yang benar beserta artinya 

د+س+ج ل+ ك+ خ+ ا+ ب+ف+ي+ا+ل++ا  ! 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

SatuanPendidikan :MA AL-MUBARAK DDI TOBARAKKA 

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 

Kelas/Semester : XI IPA 1/ I (Satu) 

Tahun Pelajaran : 2018/2019 

Materi Pokok  :    ٍِْهآمَالُ انْمُشَاهِك     

Alokasi waku  : 2x 45 menit  

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Kompetensi Inti (KI 1): 

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam. 

2. Kompetensi Inti (KI 2): 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai) santun, responsif dan pro-aktif dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif, sosial dan alam serta dalam menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

3. Kompetensi Inti (KI 3): 

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesi�ik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan. 

4. Kompetensi Inti (KI 4): 



79 

 

 
 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstra terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. KOMPETENSI DASAR  DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

1.Mensyukuri kesempatan dapat 

mempelajari bahasa Arab sebagai 

bahasa pengantar komunikasi 

internasional yang diwujudkan 

dalam semangat belajar. 

1.1 Mensyukuri nikmat Allah berupa 

kesempatan belajar bahasa Arab 

1.2 Menunjukkan sikap semangat 

dalam belajar bahasa Arab 

2.Menunjukkan perilaku jujur, 

disiplin, percaya diri, dan 

bertanggung jawab dalam 

melaksanakan komunikasi 

transaksional dengan guru dan 

teman 

2.1 Menunjukkan sikap 

mengembangkan  kemampuan 

menggunakan bahasa Arab setiap 

hari. 

3.Menunjukkan perilaku tanggung 

jawab, peduli, kerja sama,dan cinta 

damai, dalam melaksanakan 

komunikasi fungsional. 

3.1 Mempraktikkan bahasa Arab 

dengan benar ketika berinteraksi 

dengan lingkungan sosial. 

4.Mengidentifikasi bunyi, makna 

kata, gagasan, unsur kebahasaan, 

struktur teks dan unsur budaya 

bahasa Arab yang berkaitan 

dengan topik :  ٍِْهآمَالُ انْمُشَاهِك  baik 

secara lisan maupun tulisan. 

4.1 Menirukan ujaran (kata, frasa,  

kalimat) dengan tepat. 

4.2 Melafalkan ujaran (kata, frasa, 

kalimat) dengan intonasi yang 

tepat. 

4.3 Menyimak bunyi (kata, frasa, 

kalimat) yang didengar. 
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4.4 Menulis kalimat (kata, frasa, 

kalimat) yang didengar.  

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah Proses Kegiatan Pembelajaran ini ,siswa dapat : 

1.Menentukan tulisan (kata, frasa atau kalimat ) yang benar  sesuai dengan 

ungkapan yang didengar. 

2.Melafalkan kosa kata-kosa kata baru/ sulit. 

3.Menirukan ujaran (kata,frasa, kalimat) dengan tepat. 

 

D. MATERI POKOK 

ينْآمَالُ الْمُرَاهِقِ   

 

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Imla’  

 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Pendahuluan (10 menit) 

5) Peneliti mengucapkan salam sebagai pembuka pertemuan, membaca doa dan 

menanyakan kabar peserta didik. 

6) Peneliti mengecek kehadiran peserta didik. 

7) Peneliti menyampaikan informasi terkait pelajaran yang akan dipelajari. 

8) Peneliti meminta salah seorang peserta didik untuk menyebutkan kosa kata 

yang diketahuinya. 

2. Kegiatan Inti (75 menit) 
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7) Menggunakan teknik-teknik pembelajaran imla’ untuk mengaplikasikan  

materi-materi yang akan dipelajari khususnya terkait bacaan  ٍِْهآمَالُ انْمُشَاهِك . 

8) Mendiktekan bacaan  ٍِْهآمَالُ انْمُشَاهِك  kepada peserta didik. 

9) Peserta didik menulis bacaan sesuai apa yang didiktekan oleh peneliti. 

10) Peneliti memaparkan arti dari setiap kosa kata yang terdapat dalam bacaan. 

11) Setelah diskusi makna, peserta didik diperintahkan untuk menutup buku 

catatannya. 

12) Meminta beberapa peserta didik untuk maju menuliskan hasil tulisannya di 

papan tulis.   

3. Penutup (5 menit) 

5) Peneliti dan peserta didik bersama-sama mengoreksi hasil tulisan yang telah 

ditulis dipapan tulis. 

6) Pendidik dan peserta didik bersama-sama merefleksi proses pembelajaran 

yang telah berlangsung, meliputi; kelemahan,  kelebihan dan kesulitan yang 

dihadapi peserta didik. 

7) Memberikan nasehat agama atau motivasi di akhir pembelajaran. 

8) Menutup pelajaran dengan membaca hamdalah, doa dan memberi salam. 

G. Medi/Alat 

1. Media    : papan tulis 

2. Alat/bahan   : spidol 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : MA AL-MUBARAK DDI TOBARAKKA 

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 

Kelas/Semester : XI IPA 1/ 1 

Tahun Pelajaran : 2018/2019 

Materi Pokok  : انصحح  وانشعاٌح انصحٍح  

Alokasi waku  : 2x 45 menit  

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Kompetensi Inti (KI 1): 

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam. 

2. Kompetensi Inti (KI 2): 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai) santun, responsif dan pro-aktif dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif, sosial dan alam serta dalam menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

3. Kompetensi Inti (KI 3): 

Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural , dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang  kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

4. Kompetensi Inti (KI 4): 
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Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta  dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

1. Mensyukuri kesempatan dapat 

mempelajari bahasa Arab sebagai 

bahasa pengantar komunikasi 

internasional yang diwujudkan 

dalam semangat belajar. 

1.1 Mensyukuri nikmat Allah berupa 

kesempatan belajar bahasa Arab 

1.2 Menunjukkan sikap semangat 

dalam belajar bahasa Arab 

2. Menunjukkan perilaku jujur, 

disiplin, percaya diri, dan 

bertanggung jawab dalam 

melaksanakan komunikasi 

transaksional dengan guru dan 

teman. 

2.1 Menunjukkan sikap 

mengembangkan  kemampuan 

menggunakan bahasa Arab setiap 

hari. 

3. Menunjukkan perilaku tanggung 

jawab, peduli, kerja sama,dan cinta 

damai, dalam melaksanakan 

komunikasi fungsional. 

3.1 Mempraktikkan bahasa Arab 

dengan benar ketika berinteraksi 

dengan lingkungan sosial. 

4. Menyusun teks tulis yang 

mengungkapkan informasi terkait 

topik: انشعاٌح انصحح dengan 

memperhatikan unsur kebahasaan, 

struktur teks dan unsur budaya 

secara benarr dan sesuai dengan 

4.1 Menyusun teks tulis yang 

berkaitan dengan topik : انصحح 

 انشعاٌح

4.2 Menulis kata-kata, frasa atau 

kalimat yang didiktekan oleh 

teman atau guru. 
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konteks. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah proses kegiatan pembelajaran ini , siswa dapat : 

1. Menyusun teks tulis yang berkaitan dengan topik : انشعاٌح انصحح 

2. Menulis kata-kata, frasa atau kalimat yang didiktekan oleh teman atau guru. 

  

D.   MATERI POKOK 

انصحح  وانشعاٌح انصحٍح  

E. METODE PEMBELAJARAN 

1. Imla’ 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Pendahuluan (7 menit) 

5) Peneliti mengucapkan salam sebagai pembuka pertemuan, membaca doa dan 

menanyakan kabar peserta didik. 

6) Peneliti mengecek kehadiran peserta didik. 

7) Peneliti menyampaikan informasi terkait pelajaran yang akan dipelajari. 

8) Peneliti meminta salah seorang peserta didik untuk menyebutkan kosa kata 

yang diketahuinya. 

2. Kegiatan Inti (78 menit) 

8) Menggunakan teknik-teknik pembelajaran imla’ untuk mengaplikasikan  

materi-materi yang akan dipelajari khususnya terkait bacaan وانشعاٌح  انصحٍح 

 .انصحح

9) Memberikan kosa kata kepada peserta didik. 

10) Peserta didik menyimak bunyi kata-kata yang diperdengarkan. 

11) Peserta didik menirukan bunyi kata-kata yang didengar dari peneliti. 
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12) Peneliti membacakan wacana lisan terkait انصحح وانشعاٌح  انصحٍح sementara 

peserta didik menulis sesuai apa yang didengar. 

13) Peneliti menunjuk beberapa peserta didik untuk menulis di papan tulis sesuai 

apa yang ditulis di bukunya. 

14) Peneliti memberikan perbaikan terhadap tulisan yang salah. 

3. Penutup (5 menit) 

4) Pendidik dan peserta didik bersama-sama merefleksi proses pembelajaran 

yang telah berlangsung, meliputi; kelemahan,  kelebihan dan kesulitan yang 

dihadapi peserta didik. 

5) Memberikan nasehat agama atau motivasi di akhir pembelajaran. 

6) Menutup pelajaran dengan membaca hamdalah, doa dan memberi salam. 

G. Media/Alat 

1. Media   : papan tulis, amplop yang berisi kartu 

2. Alat/bahan   : spidol 
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